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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of using think talk write strategy to the
concepts comprehension ability to mathematics course of MTs N 2 Model
Palembang. The type of this research is true experimental design with posttest
control group design. The populations in this research is all of the seventh grade
students of MTs N 2 Model Palembang. This research took two classes as the
sample taken using cluster random sampling technique. The research was
conducted of four meetings.The data obtained from the test is used to test the
research hypothesis by using t-test. From the data analysis, it sShows teiticar 1S
2.544 with o is 0.05 and it also was obtained tape = 1.6735, which means teriticar 1S
higher than tipe Which is 2.544 is higher than 16735. It showed that Ha is
accepted which means that there a think talk write (ttw) strategy influence on the
concepts comprehension ability in mathematics course at MTs N 2 Model
Palembang.

Keywords: Think Talk Write (TTW) Strategy, Concepts Comprehension Ability.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi think talk write
terhadap pemahaman konsep pada pembelajaran matematika di MTs N 2 Model
Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah true exprimental design
dengan desain posttest control group design. Populasi yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas VIl yang ada di MTs N 2 Model Palembang. Penelitian ini
mengambil dua kelas sebagai sampel yang diambil dengan menggunakan teknik
cluster random sampling. Penelitian itu dilaksanakan sebanyak empat Kkali
pertemuan. Data yang diperoleh dari hasil tes digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t. Dari hasil analisis diperoleh thiwung = 2,544
dan dengan o = 0,05 diperoleh tiper = 1,6735 yang berarti thiung > tiabel Yaitu 2,544
> 1,6735. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima artinya terdapat pengaruh
strategi Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada
pembelajaran matematika di MTs N 2 Model Palembang.

Kata-Kata Kunci: Startegi Think Talk Write (TTW), Kemampuan
Pemahaman Konsep
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BAB |

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Suatu rumusan nasional tentang istilah “Pendidikan” adalah sebagai
berikut: "Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, bagi peranannya di masa
yang akan datang” (UUR.l. No.2 Tahun 1989, Bab 1, Pasal 1). Dengan
“usaha sadar” dimaksudkan, bahwa pendidikan diselenggarakan berdasarkan
rencana yang rasional-objektif. Pendidikan tidak diselenggarakan secara tidak
sengaja, atau bersifat insidental dan seenaknya, atau berdasarkan mimpi
disiang bolong dan penuh fantastis (Hamalik, 2014:2). Dilihat dari penjelasan
tersebut, pendidikan harus diselenggarakan dengan rencana yang matang,
dimana tujuan dari pendidikan adalah bagaimana seorang pendidik
menyiapkan peserta didik dalam melaksanakan peranannya dimasa yang akan
datang melalui beberapa kegiatan yang sudah tersusun dengan baik.

Pendidik perlu mengetahui bahwa ada beberapa bidang studi yang
menduduki peranan penting dalam bidang pendidikan, salah satunya adalah
matematika (Aqib, 2014: 165), karena matematika dianggap sebagai bekal
pengetahuan, pembentukan sikap, serta pola pikir siswa (Sunarman, 2015:1).
Matematika juga merupakan salah satu bidang studi yang mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Aqgib, 2014: 165).
Matematika sebagai alat bantu dan pelayanan ilmu tidak hanya untuk
matematika itu sendiri tetapi juga untuk ilmu-ilmu yang lain, baik untuk

kepentingan teoritis maupun kepentingan praktis dalam pemecahan



permasalahan-permasalahan sehari-hari sebagai aplikasi dari matematika. Banyak
konsep-konsep dari matematika yang sangat diperlukan oleh ilmu lainnya seperti
Fisika, Kimia, Biologi, Astronomi, Teknik, Ekonomi, dan Jasmani serta Rohani
(Dyah Umbrowati, 2002 dalam Sukarti, 2006: 7).
Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis.
Matematika itu adalah bahasa, bahasa yang menggunakan istilah dan
didefenisikan dengan cermat, jelas, akurat dengan simbol yang padat, lebih berupa
bahasa simbol mengenai arti dari pada bunyi; matematika adalah pengetahuan
struktur yang terorganisasi, sifat-sifat atau teori-teori dibuat secara deduktif
berdasarkan kepada unsur yang tidak didefenisikan, aksioma, sifat atau teori yang
telah dibuktikan kebenarannya; matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan
pola atau ide; dan matematika adalah suatu seni, keindahannya terdapat pada
keteraturan dan keharmonisan. (Jonson dan Rising, 1972 dalam Asep Jihad,

2008:152)

Secara simpel matematika diartikan sebagai telaahan tentang pola dan
hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat,
karenanya matematika bukan pengetahuan yang menyendiri, tetapi
keberadaannya untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi dan alam. (Kline, 1973 dalam Asep Jihad,
2008:152).

Matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan, tanpanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan berkembang
dengan pesat, dan karakteristik materi matematika bersifat abstrak, logis,

sistematis, penuh dengan lambang-lambang, simbol dan rumus. Penjelasan-



penjelasan mengenai matematika tersebut juga dijelaskan dalam al-Qur’an

surah Al-Qamar, ayat 49 dinyatakan:

- ’.'a'//. o T @ - Q.
stg ’5\.\35; 5‘(;‘"‘“ dSb!

Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu dengan
ukuran”

Dalam tafsir Al-Maraghi dinyatakan bahwa ayat ini menerangkan
bahwa sesunguhnya segala yang terjadi di dalam kehidupan ini adalah dengan
ketentuan Allah dan pembentukannya. Menurut ketentuan hikmah-Nya yang
Maha bijaksana dan aturan-Nya yang menyeluruh dan sesuai dengan sunnah-
sunnah yang ada diletakkan pada makhluk-Nya. (Ahmad Mushthafa Al-
Maraghi,1989: 177). Dari pengertian ayat Al-Qur’an di atas diketahui bahwa
segala ilmu pengetahuan yang diperoleh tidak hanya bersifat kualitatif,
melainkan juga bersifat kuantitatif dan dapat diperlakukan datanya secara
matematis (ilmu matematika). (Ahmad Baiquni, 1994:4)

Berdasarkan hasil pengamatan PPLK Il peneliti pada kelas VII di MTs
N 2 Model Palembang bahwa siswa-siswa mengalami beberapa permasalahan
seperti sulitnya mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan
kepada siswa, sulit menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang
diberikan guru sebelumnya, dan sulit menyelesaikan soal dengan tepat sesuai
dengan prosedur. Dilihat dari permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas VII MTs N 2 Model Palembang masih kurangnya pemahaman
konsep pada pembelajaran matematika. Karena, kemampuan pemahaman
konsep terhadap matematika adalah bagian yang sangat penting dalam proses

pembelajaran matematika. Dimana “pemahaman merupakan kemampuan



mendasar yang harus dimiliki siswa dalam belajar konsep-konsep matematika
yang lebih lanjut” (Kiftiyah, 2014:1). Sedangkan, Pemahaman konsep
merupakan kemampuan yang ditujukan siswa dalam memahami konsep dan
dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
(Yustisia dalam Septiani, 2015:16). Maka, salah satu solusi dari permasalahan
tersebut adalah menerapkan strategi pembelajaran Think Talk Write.

Salah satu strategi pembelajaran yang tepat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah dengan
menggunakan strategi Think Talk Write (TTW). Strategi ini diawali dengan
peserta didik membaca untuk memahami masalah, diikuti dengan memikirkan
penyelesaiannya (think), kemudian peserta didik mengkomunikasikan
penyelesaiannya (talk), dan akhirnya melalui diskusi, peserta didik menuliskan
hasil diskusi tersebut (write). Pada tahap think, peserta didik berusaha
memikirkan konsep yang dipelajari secara mandiri kemudian pada tahap talk
peserta didik mengkomunikasikan pemikiran dan pendapatnya kepada teman-
temannya sehingga terbentuk pemahaman konsep. Disamping itu, diskusi
dapat menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam mempelajari konsep
matematika. Tahap write menambah peserta didik dalam memahami konsep
karena menulis membutuhkan pemikiran ulang mengenai apa yang telah
didiskusikan (Nihayah, 2010:3)

Sedangkan untuk materi, peneliti memilih materi bangun datar dalam
penelitian ini, terkhusus persegi dan persegi panjang. Persegi dan persegi
panjang merupakan materi awal pada bangun datar dan rumus yang dimiliki

persegi dan persegi panjang sebenarnya rumus yang mudah dihapal, tetapi



peserta didik tidak pernah mengetahui asal mula atau konsep yang terjadi
sehingga terbentuknya rumus tersebut. Kesulitannya, apabila pendidik
memberikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan sebelumnya dan
memberikan soal yang cukup rumit, maka peserta didik akan sulit untuk
menyelesaikannya karena tidak memahami konsep dari bangun datar tersebut
(persegi dan persegi panjang).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Pengaruh Strategi Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep pada Pembelajaran Matematika di Mts N 2 Model
Palembang”

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Adakah pengaruh strategi Think Talk
Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran
matematika di Mts N 2 Model Palembang?”
3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
strategi Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep
pada pembelajaran matematika di Mts N 2 Model Palembang.

4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diantaranya adalah:

1. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti serta

pedoman bagi peneliti untuk mengembangkan strategi pembelajaran.



2. Bagi Siswa, meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika.

3. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternative strategi
pembelajaran agar dapat tercipta suasana pembelajaran yang efektif dan
bermakna.

4. Bagi Sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu masukan
dalam rangka meningkatkan mutu dan memperbaiki proses pembelajaran

terutama pada pelajaran matematika.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

1. Kemampuan Pemahaman Konsep

Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari
materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman adalah seberapa besar siswa
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru
kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa
yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang dirasakan berupa hasil
penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan (Susanto, 2013:6).

Pemahaman adalah suatu kemampuan untuk mengerti dan memahami
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat dan memaknai arti dari bahan
maupun materi yang dipelajari (Sagala, 2009:157). Konsep merupakan buah
pikir seseorang atau kelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga
melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori (Sagala,
2009:71).

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang ditujukan siswa
dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat (Yustisia dalam Septiani, 2015:16).
Pemahaman konsep terhadap matematika adalah bagian yang sangat penting
dalam proses pembelajaran matematika. Pemahaman matematik juga
merupakan landasan penting untuk meyelesaikan persoalan-persoalan dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep adalah pilar-pilar pembangunan untuk
berpikir yang lebih tinggi. Dengan mengenal konsep dan struktur yang

tercakup dalam bahan yang sedang dibicarakan, siswa akan memahami materi



yang harus dikuasainya itu, ini menunjukkan bahwa materi yang mempunyai

pola dan struktur tertentu akan lebih mudah dipahami dan diingatnya

(Septiani, 2015:16).

Hal-hal yang mempengaruhi terjadinya pemahaman adalah sistematika

sajian materi, karena materi akan masuk ke otak jika masuknya teratur. Selain

itu, karena kejelasan dari materi yang disajikan. Sebagai indikator bahwa

siswa dapat dikatakan paham terhadap konsep matematika.

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep diperlukan alat ukur

(indikator). Hal tersebut sangat penting dan dapat dijadikan pedoman

pengukuran yang tepat. Indicator yang tepat dan sesuai adalah indicator dari

berbagai sumber yang jelas, diantaranya (Mutohar, 2016:6-8):

a. Indikator kemampuan pemahaman konsep menurut Permendikbud Nomor

58 Tahun 2014

1. Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari.

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep

4. Menerapkan konsep secara logis

5. Memberikan contoh atau contoh kontra

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika,
atau cara lainnya)

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar

matematika



8.

Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep

b. Indikator kemampuan pemahaman konsep menurut Kesumawati

1.

2.

7.

Menyajikan ulang sebuah konsep

Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsep)

Memberikan contoh dan non contoh dari konsep

Menyajikan dalam berbagai bentuk representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

c. Indikator kemampuan pemahaman konsep menurut Kilpatrick, Swafford,

& Findell

1.

2.

Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut

Menerapkan konsep secara algoritma

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika

Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika)

Berdasarkan indikator kemampuan pemahamn konsep dari berbagai

sumber. Indikator kemampuan pemahaman konsep yang digunakan dalam

penelitian ini adalah indikator kemampuan pemahaman konsep menurut

Kesumawati (dalam Septiani,2015:17), berikut dijabarkan mengenai setiap
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indikator kemampuan pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian

ini:

1.

Menyajikan ulang sebuah konsep adalah kemampuan siswa untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya.
Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsep) adalah kemampuan siswa untuk dapat mengelompokkan objek
menurut sifatnya. Siswa belajar suatu materi dimana siswa dapat
mengelompokkan suatu objek dari materi tersebut sesuai sifat-sifat yang
ada pada konsep.

Memberikan contoh dan non contoh dari konsep adalah kemampuan
contoh dan non contoh dari suatu materi yang telah dipelajari. Siswa dapat
mengerti yang mana contoh dan bukan contoh.

Menyajikan dalam berbagai bentuk representasi matematis adalah
kemampuan siswa menggambar dan membuat grafik, membuat ekspresi
matematis, menyusun cerita atau teks tertulis. Pada saat siswa belajar di
kelas siswa mampu mempresentasikan materi secara berurutan.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep adalah
kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu atau cukup suatu konsep
terkait.

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu
adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan

prosedur.
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7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah adalah
kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Dilihat dari permasalahan yang ada pada kelas VII MTs N 2 Model
Palembang, vyaitu sulitnya mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan kepada siswa, sulit menyelesaikan soal yang berbeda dari
contoh yang diberikan guru sebelumnya, dan sulit menyelesaikan soal dengan
tepat sesuai dengan prosedur. Maka, indikator yang digunakan oleh peneliti
adalah Menyajikan ulang sebuah konsep, menyajikan dalam berbagai bentuk
representasi matematis, serta menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu, kemudian mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah adalah kemampuan siswa menggunakan konsep
serta prosedur dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

. Pembelajaran Matematika

Pasal 1 butir 20 UU No.2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar (Hamzah, 2014:42). Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur, yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran. (Hamalik, 2014: 70). Proses belajar dan pembelajaran
dipengaruhi oleh kesiapan siswa, artinya ketika pendidik mulai mengajar
dengan seperangkat materi yang akan ditransformasi kepada peserta didik,

maka mereka sudah siap mental dan daya ingatnya serta maturitinya. Dengan
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ciri-ciri adanya inisiasi, fasilitasi, peningkatan proses belajar peserta didik,
interaksi yang diprogramkan antara peserta didik dengan lingkungan dan
adanya komponen yang saling berkaitan. Pembelajaran dikaitkan dengan mata
pelajaran yang akan dibahas, dalam hal ini adalah matematika (Hamzah,
2014:45,58).

Ditinjau dari segi Bahasa, Matematika berasal dari akar kata mathema
artinya pengetahuan, mathanein artinya berpikir atau belajar. Dalam kamus
Bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu tentang bilangan
hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilangan (Depdiknas). Beberapa orang
mendefinisikan matematika berdasarkan sruktur matematika, pola pikir
matematika, pemanfaatannya bagi bidang lain, dan sebagainya. Atas dasar
pertimbangan itu maka ada beberapa definisi tentang matematika, yaitu
(Hamzah, 2014:47,48):

1. Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi

2. Matematika adalah ilmu tentang keluasaan atau pengukuran dan letak.

3. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubungan-
hubungannya.

4. Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan
hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis.

5. Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi yang
didasarkan pada observasi (induktif) tetapi diterima generalisasi yang

didasarkan kepada pembuktian secara deduktif.
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6. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai dari
unsur yang tidak didefinisikan keunsur yang didefinisikan, ke kasioma
atau postulat akhirnya ke dalil atau teorema.

7. Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan
besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak
dan terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.

Apabila definisi-definisi tersebut digabungkan, dapat disimpulkan
bahwa matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi, ilmu
deduktif tentang keluasaan atau pengukuran dan letak, tentang bilangan-
bilangan dan hubungan-hubungannya, ide-ide, struktur-struktur, dan
hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis, tentang struktur logika
mengenai bentuk yang terorganisasi atas susunan besaran dan konsep-konsep
mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan ke
aksioma atau postulat akhirnya ke dalil atau teorema, dan terbagi kedalam tiga

bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.

. Think Talk Write

Secara etimologi, think diartikan dengan “berpikir”, talk diartikan
“berbicara”, sedangkan write diartikan sebagai “menulis”. Jadi, think talk
write adalah sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan
bacaan (menyimak, mengkritisi, dan elternatif solusi), hasil bacaannya
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat laporan
hasil presentasi. Think-Talk-Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi
latihan berbahasa secara lisan dan menulis Bahasa tersebut dengan lancar

(Hamdayama, 2014: 216).
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Strategi pembelajaran ini diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin.
Pada dasarnya Think Talk Write mendorong siswa untuk berpikir, berbicara,
dan menulis. Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir
atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca. Selanjutnya,
berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis. Suasana
seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5
siswa. Dalam kelompok ini, siswa diminta membaca, membuat catatan kecil,
menjelaskan,mendengarkan dan membagi ide bersama teman kemudian
mengungkapkannya melalui tulisan (Hamdayama, 2014: 216).

Untuk lebih jelasnya, tahap-tahapan dari strategi pembelajaran Think
Talk Write adalah sebagai berikut (Huda, 2014: 218-220):

Tahap 1: Think

Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai
dengan dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau
kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan
jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang
terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan
bahasanya sendiri.

Tahap 2: Talk

Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannnya
pada tahap pertama. Pada tahap ini, siswa merefleksikan, menyusun, serta
menguji (negoisasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok.

Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi,
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baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri
yang diungkapkannya kepada orang lain.

Tahap 3: Write

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya pada
kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep
yang digunakan, keterkaitan dengan maeri sebelumnya, strategi penyelesaian,
dan solusi yang diperoleh. Peranan dan tugas guru dalam usaha
mengefektifkan penggunaan strategi TTW adalah mengajukan dan
menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir,
mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan
tertulis dengan hati-hati,mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap
apa yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara akif. Tugas yang disiapkan
diharapkan dapat menjadi pemicu siswa unuk bekerja secara aktif.

Setelah mengetahui tahap-tahapan dari strategi pembelajaran ini.
Adapun langkah-langkah dari Think Talk Write (Menurut Maftuh dan
Nurmani dalam Hamdayama, 2014:220), dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Langkah-langkah Think Talk write

No. Kegiatan Guru Aktivitas Guru

1. Guru menjelaskan tentang Think Talk Siswa memperhatikan penjelasan guru
Write

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran Memahami tujuan pembelajaran

3. Guru menjelaskan sekilas tentang materi Siswa memperhatikan dan berusaha
yang akan didiskusikan memahami materi

4, Guru menjelaskan sekilas dalam Siswa mendengarkan kelompoknya
kelompok, setiap kelompok terdiri atas 3-5
orang siswa (yang dikelompokkan secara
heterogen)

5. Guru membentuk LKS pada setiap siswa. Menerima dan mencoba memahami LKS
Siswa membaca soal LKS, memahami kemudian membuat catatan kecil untuk
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masalah secara individual, dan dibuatkan didiskusikan dengan teman
catatan kecil (think) kelompoknya.

6. Mempersiapkan siswa berinteraksi dengan | Siswa berdiskusi untuk merumuskan
teman kelompok untuk membabhas isi LKS | kesimpulan sebagai hasil dari diskusi
(talk). Guru sebagai mediator lingkungan dengan anggota kelompoknya.
belajar

7. Mempersiapkan siswa menulis sendiri Menulis secara sistematis hasil
pengetahuan yang dipelajari sebagai hasil diskusinya untuk dipresentasikannya.
kesepakatan dengan anggota kelompoknya
(write)

8. Guru meminta masing-masing kelompok Siswa mempresentasikan hasil
untuk mempresentasikan pekerjaannya. diskusinya

9. Guru meminta siswa dan kelompok lain Siswa menanggapi jawaban temannya
untuk menanggapi jawaban dari kelompok
lain

Adapun langkah-langkah pembelajaran strategi Think talk Write

(Septiani, 2015:10), dapat dilihat pada diagram pembelajaran sebagai berikut.

Guru

A

A

Situasi Masalah

Membaca teks ¥
| Think |_,/dan membuat catatan | | kemampuan
secara individual pemahaman
l dan
Interaksi dalam komunikasi
Siswa Talk —>| grup untuk > tentang
membahas isi catatan pelajaran
tertentu
Write > Kontruksi pengetahuan|
hasil think dan
talk secara individual

Diagram Pembelajaran Think Talk Write

a. Kelebihan TTW

1.

2.

Mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual.

Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka

memahami materi ajar.
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3. Dengan memberikan soal open ended atau soal yang berisi pemecahan
masalah, dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif siswa.

4. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.

5. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru,
bahkan dengan diri mereka sendiri. (Hamdayama, 2014:222)

b. Kelemahan TTW

1. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa yang
mampu.

2. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang
agar dalam menerapkan strategi think talk write tidak mengalami
kesulitan. (Hamdayama, 2014:222)

c. Manfaat Strategi Think Talk Write dalam Pembelajaran

1. Strategi pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi TTW
dapat membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri
sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik, siswa dapat
mengkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya dengan
temannya sehingga siswa saling membantu dan saling bertukar
pikiran. Hal ini dapat membantu siswa dalam memahami materi yang
diajarkan.

2. Strategi pembelajaran berbasis komunikasi dengan strategi TTW

dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk
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tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi

dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam

bentuk tulisan. (Hamdayama, 2014:221-222)

4. Hubungan Kemampuan Pemahaman Konsep pada Pembelajaran
Matematika melalui Strategi Think Talk Write.

Menurut Huinker dan Laughin (Yamin dan Bansu dalam Septiani,
2015:18) suatu strategi yang diharapkan dapat menumbuh kembangkan
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika siswa adalah Think Talk
Write. Think Talk Write yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir,
berbicara, dan menulis. Pada fase think dan talk siswa mampu mengemukakan
pemahaman konsep melalui bahan bacaan dan diskusi serta guru mampu
melihat pengembangan pemahaman konsep siswa yang dibuat secara

individual dalam fase write.

Menurut Nihayah (2010:37), jelas ada hubungan antara strategi Think
Talk Write terhadap pemahaman konsep matematika, karena Aktifitas
berpikir, berbicara, dan menulis dalam strategi Think Talk Write (TTW) adalah
salah satu bentuk pembelajaran yang memberi peluang pada peserta didik
untuk berpartisi aktif. Dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW)
peserta  didik  dapat = mengkonstruksi pengetahuannya  sendiri,
mengkomunikasikan pemikirannya dan menuliskan hasil diskusinya sehingga
peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan dan membuat peserta
didik terbiasa untuk mengkomunikasikan ide-idenya secara lisan maupun
tulisan dalam rangka memecahkan suatu masalah matematika. Pembelajaran

melalui strategi Think Talk Write (TTW) ini peserta didik mampu memahami
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konsep matematika dengan benar melalui berpikir secara mandiri, berdiskusi

dengan temannya, kemudian menuliskan hasil diskusinya secara mandiri. Hal

ini berbeda tentunya dengan pembelajaran yang hanya menekankan peserta

didik untuk menghafal rumus yang telah diberikan oleh guru.

5. Materi Luas dan Keliling Persegi dan Persegi Panjang

1. Sifat —sifat Persegi

1.

2.

3.

4.

Mempunyai empat sisi yang sama panjang
Memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang
Mempunyai empat buah sudut siku-siku

Memiliki dua diagonal bidang yang sama panjang.

2. Keliling persegi

Keliling suatu persegi sama dengan penjumlahan dari panjang semua Sisi

persegi. Gambar 1 di bawah ini menunjukkan bangun persegi KLMN,

dengan panjang tiap sisi = 4 satuan panjang

Gambar 1.



20

Keliling KLMN =KL+ LM + MN + NK

= (4 +4 + 4 + 4) satuan panjang

= 16 satuan panjang.
Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi (s). Jadi, secara
umum Keliling persegi dengan panjang sisi s adalah
K=s+s+s+s, dan dapat ditulis sebagai berikut
K=4xs

3. Luas persegi adalah:
Luas persegi sama dengan perkalian antara dua sisi dari persegi tersebut,
atau dapat juga disebut sebagai kuadrat panjang sisinya.
Luas persegi KLMN pada gambar 1 = KL x LM
= (4 x 4) satuan luas
= 16 satuan luas
Atau dapat ditulis sebagai 4s satuan luas = 16 satuan luas. Jadi, secara
umum luas persegi dengan panjang sisi s adalah
L=sxs
=2
4. Sifat —sifat Persegi panjang

1. Sisi-sisi yang beradapan sejajar dan sama panjang.
2. Setiap sudutnya sama besar dan besar sudutnya 90°

3. Memiliki dua buah diagonal bidang yang sama panjang.
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5. Keliling persegi panjang
Keliling persegi panjang sama dengan jumlah seluruh panjang sisinya.
ABCD pada gamabar 2 dibawah ini, menunjukkan persegi panjang dengan

sisi-sisinya AB, BC, CD, dan DA.

Gambar 2.

Tampak bahwa panjang AB = CD = 5 satuan panjang dan panjang BC =
AD = 3 satuan panjang.
Keliling KLMN =AB +BC +CD + DA

= (5 + 3 +5 + 3) satuan panjang

= 16 satuan panjang
Selanjutnya, garis AB dan garis CD disebut panjang (p), garis AD dan
garis BC disebut lebar (I). Secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling
persegi panjang dengan panjang p dan lebar l adalah K=p + 1+ p + I, dan
dapat ditulis sebagai:
K=2p+2l atau K=2(p +1)
1. Luas persegi panjang

Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan lebarnya.

Luas persegi panjang ABCD pada gambar 2 =ABx BC
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= (5 x 3) satuan luas
= 15 satuan luas

Jadi, secara umum luas persegi panjang dengan panjang p dan lebar |

adalah:

L= P x I (Adinarwan dan Sugijono, 2014: 202, 239).

6. Kajian Terdahulu yang relevan

Trilia Fitriyeni (2010) melakukan penelitian dengan judul “pengaruh
penggunaan strategi Think Talk Write dalam pembelajaran matematika
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP N
44 Palembang”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan strategi Think Talk Write dalam pembelajaran matematika
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini terbukti
dari hasil pengujian hipotesis, yaitu thiung = 4, 361 dan tipe = 1,6667.

Tarra Septiani (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
strategi pembelajaran think talk write dengan menggunkan Mind Map terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa smp n 48 Palembang”.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi
pembelajaran think talk write dengan menggunkan Mind Map terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata pada kelas eksperimen 88,5 lebih besar dari rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang kegiatan
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas

control mendapat rata-rata 75,1.
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Berdasarkan beberapa kajian diatas, maka peneliti akan melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Strategi Think Talk Write (TTW)
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep pada Pembelajaran
Matematika di MTs N 2 Model Palembang”

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang akan diajukan dalam
penelitian ini yaitu “ada pengaruh Strategi Think Talk Write (TTW) terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep pada Pembelajaran Matematika di MTs N 2
Model Palembang”.

Dengan rumusan Hy dan Ha sebagai berikut :

Ha = ada pengaruh Strategi Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep pada Pembelajaran Matematika di MTs N 2 Model
Palembang”

Ho= tidak ada pengaruh Strategi Think Talk Write (TTW) terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep pada Pembelajaran Matematika di

MTs N 2 Model Palembang”
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode penelitian
eksperimen (posttest only control design) suatu metode yang terdapat dua

kelompok yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menurut Sugiyono (2013:112), ciri utama di metode jenis True
Eksperiment Design ini adalah sampel yang digunakan untuk kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol diambil secara random dari populasi

tertentu.

R1 X 0,

R2 02

Keterangan:

R: = Kelompok kelas eksperimen

R, = Kelompok kelas Kontrol

X = Perlakuan berupa strategi think talk write

0; =Pengukuran kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diberi

perlakuan menggunakan strategi think talk write

0, =Pengukuran kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diberi

perlakuan menggunakan kurikulum 2013

24
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2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
dtetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010:38).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:

Variabel bebas  :Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,
2013:61). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

“Pembelajaran Strategi Think Talk Write (TTW)”.

Variabel terikat  :Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:61).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah ”Kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa”.

3. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini, yaitu:

1. -Tahap Think : melalui bahan bacaan dan mengumpulkan informasi
secara individual kemudian membuat catatan kecil berisi ide dan gagasan
mengenai materi persegi dan persegi panjang untuk dibawa ke tahap talk.
-Tahap Talk : tahap dimana peserta didik mendiskusikan ide dan gagasan

yang didapat dari tahap think.

-Tahap Write : tahap dimana peserta didik menuliskan hasil diskusi. Pada

tahap ini peserta didik membutuhkan pemikiran ulang mengenai apa yang

25
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telah didiskusikan sehingga menambah peserta didik memahami suatu
konsep.

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan
yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam prosedur
(algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Pemahaman konsep
memiliki tujuh indikator pemahaman konsep, tetapi peneliti hanya
menggunakan empat indikator yaitu menyajikan ulang sebuah konsep,
menyajikan dalam berbagai bentuk representasi matematis, menggunakan,
memanfaatkan, memilih  prosedur atau operasi tertentu serta
mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan masalah.

4. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Polpulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2010:117). Maka, yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII. Adapun rincian kelas V11, sebaga berikut:

Tabel. 3.1 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa
VII.1 32
VII.2 32
VI3 32
VIl.4 32
VIIL.5 32
V1.6 32
Jumlah 192
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2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 2013:174). Sedangkan, menurut Sugiyono (2010:118) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi
tersebut. Adapun sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik cluster random sampling yang penentuan sampelnya
dilakukan atau ditentukan secara acak perkelompok karena data seluruh
kelas sudah homogen (dilihat dari nilai siswa). Berdasarkan 6 kelas yang
ada di MTs N 2 Model Palembang, diambil dua kelas (dilakukan secara
koncang) untuk dijadikan sampel vyaitu kelas VII.2 sebagai kelas
eksperimen dan VI1I.1 sebagai kelas kontrol.
3. Prosedur Penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, perlu
disusun prosedur yang sistematis. Secara umum, prosedur penelitian dapat
dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
penyelesaian,
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menetapkan jadwal penelitian,
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan
penelitian antara lain mempersiapkan perangkat pembelajaran mulai
dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, format
penilaian, menentukan populasi dan sampel, menetapkan kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Tahap Pelaksanaan
1. Mempersiapkan materi pembelajaran
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
3. Mempersiapkan hal-hal yang mendukung pembelajaran melalui
strategi think talk write
c. Tahap Penyelesaian
Setelah pokok bahasan selesai dipelajari oleh kedua kelas
diberi evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
tujuan yang diharapkan tercapai. Tes hasil belajar matematika kelas
sampel disusun dalam bentuk objektif dan dilaksanakan diakhir
penelitian, sedangkan aktivitas siswa kelas eksperimen dinilai
menggunakan lembar observasi.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
observasi.
1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung (Sukmadinata, 2013: 220).
Data hasil dianalisis dengan mendeskripsikan aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran yaitu menggunakan lembar observasi

yang digunakan. Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat
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(lihat lampiran 16), maka dalam menghitung persentase skor hasil

observasi digunakan cara sebagai berikut (Inayah, 2008:54).

Setelah diperoleh data observasi maka data dianalisa dengan rumus :
Skor perolehan

Nilai akhir = - x 100
Skor Maksimal
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat apakah

siswa telah melakukan tahap-tahap yang ada pada strategi think talk

write.

. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimilki oleh individu atau
kelompok.

Setiap soal dibuat dengan mengacu pada indikator kemampuan
pemahaman konsep matematika. Soal yang diberikan merupakan soal
uraian. Soal yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah sama.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2013:211)

1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesalihan sesuatu instrument (Arikunto, 2013:168).
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang

diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument
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menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. (Arikunto,
2013:213). Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran
adalah teknik korelasi product moment dengan angka kasar

menurut (Arikunto, 2013:87), yaitu:

.o NZXY-(ZX)ZY)
UINEX—EXRINEY - (Y )

Iy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel
yang dikorelasikan.

X : skor tiap soal.

Y : skor total.

N : jumlah siswa uji coba.

Untuk mengetahui interpretasi mengenai besarnya koefisien
korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interprestasi Validitas Nilai ryy

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
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2. Reliabelitas
Dapat diketahui apabila suatu penelitian dinyatakan reliabilitas
apabila penelitian tersebut dapat dikatakan konsisten, tetap ataupun
sama walaupun diuji dengan waktu yang berbeda, untuk
menghitung Reliabilitas menggunakan rumus Alpha sebagai

berikut (Arikunto, 2010:239):

Rumus Alpha yaitu:
2 > X?- (Z X )2
( n j Yo, 2 N

nL=—111-— o=

n-1 o, . N

dimana,
Keterangan
ra . reliabilitas yang dicari
n . banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yo' : jumlah varians skor tiap-tiap item
2

Gt

. varians total
N . jumlah siswa uji coba
5. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan
dianalisis tersebut berdistribusi normal atau tidak. Suatu data yang
berdistribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata
adalah sama, demikian juga simpangan bakunya. Ada beberapa teknik

yang dapat digunakan untuk melakukan uji normalitas data, antara lain:
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dengan kertas peluang normal, kemiringan kurva, uji Chi-kuadrat, uji
Liliefors, teknik Kolmogorov-Smirnov, dan teknik lainnya.

Uji normalitas pada penelitian ini akan menggunakan Uji
Liliefors (Sudjana, 2005:466-467). Adapun langkah-langkah untuk Uji
Liliefors yaitu:

a) Pengamatan Xi, Xy, ....., X, dijadikan bilangan baku Z;, Z5, ....., Z,

dengan menggunkan rumus Zi =

( x dan s masing-masing

merupakan rata-rata dan simpangan baku.

b) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang F(Zi) =P (Z < Z)).

c) Selanjutnya dihitung proporsi Zi, Z5, ....., Z, yang lebih kecil atau

sama dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), maka

banyaknya Z1,Z2,...Znyang <Zi

S(zZi) = .
d) Hitunglah selisih F(Z;) — S(Z;) kemudian tentukan harga mutlaknya.
e) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih

terebut.
f) Sebutlah harga tersebut ini Lo

Dengan kriteria pengujian jika Lo < Litis maka Ho diterima,

dengan a = 5% sehingga data berdistribusi normal.
. Uji Homogenitas
Ini digunakan untuk melakukan pengujian kesamaan dan

varians yang homogen atau tidak. Hipotesis yang akan diuji

(Sugiyono, 2013: 276)
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Ho: o = o

Ha:of # o2

Keterangan:

o : Varians kelompok eksperimen

a# : Varians kelompok kontrol

Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus yang digunakan

adalah uji-F, yaitu :

_ Varians terbesar
I:hitung -

Varians terkecil
Dengan kriteria pengujian jika Fhiung < Fraper dengan a = 5 %, dk
pembilang = (n, — 1) dan dk penyebut = (nx — 1) maka data homogen.
Keterangan:
np: banyaknya data yang variansnya lebih besar
nk: banyaknya data yang variansnya lebih kecil
. Uji Hipotesis

Setelah melalui uji prasyarat di atas, data yang terkumpul
dianalisis menggunakan uji t. Teknik t-test (disebut juga t-score, t-
ratio, t-technique, student-t) adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari
dua buah distribusi.
Adapun rumus uji-t yang digunakan adalah menurut (Sudjana,

2005:239), yaitu :

. X, — X,

hitung =
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dimana

S _ (nl _1)512 +(n2 _:I-)Sz2
gab n +n,—2

Keterangan:

X, : rata-rata nilai kelas eksperimen.

X, :rata-rata nilai kelas kontrol.

n; :sampel 1 (kelas eksperimen).

[y

n, : sampel 2 (kelas kontrol).

N

S1 : varians kelas eksperimen.
S, : varians kelas kontrol.

Kemudian harga thiwng > twaber. Disini penulis mengambil taraf
signifikan 5%, dengan tipe didapat dari daftar distribusi student dengan

peluang (1-« ) dan dk = n;+n,— 2.

Kriteria pengujian adalah Ha diterima jika tpitung >teaper
artinya Ho ditolak artinya ada pengaruh strategi Think Talk Write
(TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran
matematika di MTs N 2 Model Palembang. Begitu juga sebaliknya
diterima jika tpieung < traper artinya tidak ada pengaruh strategi Think
Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada

pembelajaran matematika di MTs N 2 Model Palembang.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
1.1.Deskripsi Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

a. Tahap persiapan

Pada tahap ini, peneliti harus mempersiapkan instrumen
penelitian. Instrumen penelitian tersebut dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing, kemudian di validasi kepada pakar (validator) untuk
mendapatkan saran dan komentar. Hal ini bertujuan untuk
memaksimalkan proses penelitian sehingga instrumen penelitian dapat
mengukur apa yang hendak diukur sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Instrumen ini di antaranya adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Observasi
dan soal posttest.

Pakar yang terlibat dalam validasi instrumen penelitian adalah
dua orang dosen Pendidikan Matematika yaitu Tria Gustiningsi, M.Pd
dan Rahma Siska Utari, M.Pd, serta satu orang guru mata pelajaran
matematika di MTs N 2 Palembang yaitu Ibu Kadek Heni Yuliani,
S.Pd. Kemudian peneliti merevisi instrumen tersebut berdasarkan
saran yang telah diberikan oleh para pakar. Instrumen dalam penelitian
ini divalidasi dengan membuat lembar validasi. Validasi ini

berlangsung pada tanggal 23 agustus 2016 s/d 21 November 2016
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Adapun saran atau komentar dari pakar terhadap instrumen

penelitian pada lembar validasi adalah sebagai berikut:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tabel 4.1 Komentar/Saran Validator RPP

No. Hari/Tanggal Komentar/Saran
1. Tria Gustiningsi, M.Pd 1. Perbaiki alokasi waktu. Buat RPP tiap
pertemuan, tidak digabung

2. Munculkan kegiatan siswa yang menunjukkan
proses/tahap “think, talk, write”

3. Perbaiki tujuan, materi, remedial/pengayaan
(Format RPP)

4. Perbaiki langkah-langkah pembelajaran,
disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan “think,
talk, write”

5. Tambahkan instrument penilaian pengetahuan
(soal, penskoran, kunci jawaban)

6. Perbaiki soal latihan, sesuaikan dengan indicator
pertemuan dan indicator pemahaman konsep

7. Buat rubrik per indicator peahaman konsep

8. Langkah-langkah pembelajaran dibuat pisah
(dipisahkan) agar mengetahui  bagiannya
masing-masing.

9. Perbaiki instrument penilaian sikap dan penilain
pengetahuan

10.Perbaiki rubrik penskoran nilai

11.Perbaiki instrument penilaian pengetahuan

2. Rahma Siska Utari,M.Pd ACC
3. Kadek Heni Yuliani, S.Pd ACC

2) Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Tabel 4.2 Komentar/Saran Validator LKS

No. Hari/Tanggal Komentar/Saran
1. Tria Gustiningsi, M.Pd 1. Buat kegiatan yang sesuai dengan “think, talk,
write”. Tambahkan kegiatan rinci yang
membimbing siswa agar memahami konsep.
2. Perbaiki format
3. Perbaiki kalimat agar mudah dimengerti
peserta didik
4. Perbaiki konsep pertanyaan yang mampu
menggiring siswa dalam memahami konsep.
5. Perbaiki dan tambahkan langkah-langkah
pembelajaran
2. Rahma Siska Utari,M.Pd 1. Tabahkan “nama anggota kelompok” pada

LKS dan alokasi waktu
2. Perbaiki soal pada LKS ke 2.
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3. Kadek Heni Yuliani, S.Pd Perbaiki format/bentuk LKS agar lebih
menarik siswa

3) Lembar Observasi

Tabel 4.3 Komentar/Saran Validator Lembar Observasi

No. Hari/Tanggal Komentar/Saran
1. Tria Gustiningsi, M.Pd 1. Perbaiki aspek yang diamati
2. Tampilkan penilaian
2. Rahma Siska Utari,M.Pd Ubah format lembar observasi siiwa
3. Kadek Heni Yuliani, S.Pd Perbaiki aspek penilaian (buat yang lebih
detail)

4) Soal Posttest

Tabel 4.4 Komentar/Saran Validator Soal Posttest

No. Hari/Tanggal Komentar/Saran

1. Tria Gustiningsi, M.Pd 1. Buat Kisi-Kkisi

2. Ubah soal, sesuaikan dengan indicator
pembelajaran dan indicator pemahaman
konsep

3. Perbaiki kisi-kisi soal. Buat per item soal

4. Perbaiki penulisan kalimat dalam membuat
soal

5. Perbaiki kisi-kisi soal (kompetensi dasar dan
indicator)

6. Perbaiki pedoman penskoran, sesuaikan
penilaian indicator pemahaman konsep

2. Rahma Siska Utari,M.Pd 1. Banyak penulisan yang salah/ perhatikan lagi
EYD
2. Tambahkan “nama, kelas, dan alokasi waktu”

3. Perbaiki rubric penilaian (beri skro per soal)

3. Kadek Heni Yuliani, S.Pd Perbaiki kalimat pertanyaan. Buat pertanyaan
yang tidak membingungkan siswa.

Selanjunya, pada tanggal 22 November 2016 peneliti
melakukan uji coba soal posttest kepada 10 siswa kelas VIII.F di MTs
N 2 palembang untuk mengetahui validitas dan reliabilitias butir soal.

Berikut adalah hasil analisis soal posttest yang telah dilakukan:
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1) Validitas

2)

Untuk mengukur validitas soal tes, teknik yang digunakan adalah
teknik korelasi product moment dengan angka kasar sebagai
berikut:

.o NZXY-(ZX)ZY)
UINEX—EXRINEY - (Y )

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kriteria Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba

Butir Validitas Keterangan
Soal My Feabel (5%0) Kriteria My

1 0.7777 0.6319 1 0.7777

2 0.8637 0.6319 2 0.8637

3 0.6950 0.6319 3 0.6950

4 0.7506 0.6319 4 0.7506

5 0.6905 0.6319 5 0.6905

Pada taraf a = 5% dengan n = 10 diperoleh ripe = 0.6319.
Dari tabel diatas terlihat bahwa untuk setiap butir soal koefisien
Mhitung (i, ) €N besar dari ripei. Dengan demikian semua butir soal
tes matematika tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan pada
penelitian. Adapun perhitungan validitas instrumen selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 9.

Reliabilitas
Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas bentuk uraian

dengan rumus Alpha yaitu:

= (Lj[l - Z—O-ZIZJ
n-1 o,
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Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
alpha terhadap hasil uji coba tes diperoleh rhiwng = 0.7524,
sedangkan harga ryper dengan jumlah n = 10 untuk taraf signifikan
o= 5% adalah 0, 6319 maka rhitung > r'avel, S€hiNgga butir soal yang
diujicobakan reliabel. Menurut Klasifikasi Guilford untuk Derajat
Reliabilitas dan Korelasi, derajat reliabelitas tes ini termasuk ke

dalam derajat reliabilitas yang tinggi.

b. Tahap Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 November 2016 s/d 01
Desember 2016 dengan 4 pertemuan dari masing-masing kelas. Penelitian
ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas VI1.2 sebagai kelas eksperimen
dan VII.1 sebagai kelas kontrol. Berikut tabel jadwal penelitian di MTs N

2 Model Palembang.

Tabel 4.6 Jadwal Penelitian di MTs N 2 Model Palembang

Hari/Tanggal Jam Pelajaran Kegiatan

Selasa, 22 November Melaksanakan ~ pembelajaran  pertemuan

0820 - 09.40 pertama di kelas eksperimen dengan materi

2016 sifat-sifat persegi dan persegi panjang
Melaksanakan ~ pembelajaran  pertemuan
08.20 — 09.40 pertama di kelas kontrol dengan materi sifat-
Rabu. 23 November sifat persegi dan persegi panjang
2016

Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua
10.00-11.20 di kelas eksperimen dengan materi luas dan
keliling persegi

Melaksanakan pebelajaran pertemuan ketiga
11.20-12.40 di kelas eksperimen dengan materi luas dan
keliling persegi panjang

Kamis, 24 November
2016

Melaksanakan pembelajaran pertemuan kedua
07.00 - 08.20 di kelas kontrol dengan materi luas dan
keliling persegi

Selasa, 29 November
2016

Rabu, 30 November 08.20 -09.40 Melaksanakan pembelajaran pertemuan ketiga
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2016 di kelas kontrol dengan materi luas dan
keliling persegi panjang

10.00-11.20 Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen

Kamis, 01 Desember

2016 10.00-11.20 Melaksanakan posttest pada kelas kontrol

1) Proses pembelajaran di kelas eksperimen
a. Pertemuan Pertama

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 22 November 2016
dari jam 08.20-09.40. Kegiatan diawali dengan memperkenalkan diri
dan menjelaskan maksud dari pembelajaran yang akan dilakukan,
mengabsen siswa, dan memberikan apersepsi. Selanjutnya, kelas VI1.2
yang berjumlah 29 orang dibagi menjadi 6 kelompok. Kemudian,
Lembar Kerja Siswa (LKS) 01 diberikan kepada masing-masing
kelompok. Setiap proses tahapan strategi “think talk write” yang telah
dilakukan siswa akan diamati dan dicatat oleh para observer, tiap
observer mengamati 2 kelompok. Observer yang membantu adalah
imroatun mutoharoh, indah ayu mawarni, dan dina rimbun sari. Tiap
kelompok berdiskusi dan mengikuti langkah-langkah pembelajaran
pada LKS 01 tentang bagaimana cara siswa menemukan sendiri sifat-
sifat dari persegi dan persegi panjang, pada proses inilah akan
menimbulkan tahap “think” pada siswa. Berikut Gambar 4.1

kelompok kelas V1.2 yang sedang mengerjakan LKS
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(N

Gambar 4.1 Kelompok yang sedang berdiskusi dan mengerjakan LKS

Peneliti (guru) hanya menjadi fasilitator, memperhatikan proses
pembelajaran kerja dari masing-masing kelompok, menanyakan
kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi siswa. Setelah mereka
berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS.
Peneliti meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasilnya ke depan kelas tanpa membawa buku dan
lembar kerja siswa, agar peneliti mengetahui sejauhmana siswa
memahami apa yang sudah mereka kerjakan. Pada proses inilah akan
menimbulkan tahap “talk” pada siswa.

Setelah itu, peneliti mengkonfirmasi hasil keseluruhan dari
presentasi kelompok, sedangkan siswa mencatat seluruh hasil diskusi
dan presentasi di buku catatan mereka masing-masing. Pada proses
inilah akan menimbulkan tahap “write” pada siswa.

Berikut ini gambar 4.2 dari hasil pekerjaan LKS siswa yang

mempunyai hasil yang berbeda.
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_—Nambar 2

a. Amatilah perbedaan antara gambar 1 dan gambar 2. Tuliskan

perbedaannya!

Gambar 1 Gambar 2 )

1.Bangun persegi 1.Bangur perseqr pan )
2.4.5i Sama PAnN 2.9, pasang $5 SeJeyar |Same
3.memi blei ¢ Sumbu Gimetri 3.2 Samba Somehri qu_\)anj

4.0 lngyy Sali ohaa 4.Dx [ [
(gl berpohongan  4.Diggonelnyu <. e ber-

Pal-onjaw Sawet amay -

a. Amatilah perbedaan antara gambar 1 dan gambar 2. Tuliskan

perbedaannya!

Gambar 1 . Gambar 2 . A

1. memiis o (""‘*“"_U"“D 1. MumilikT 1 perseAl i A
PRASVGIS S ‘)M\RMWM““ W‘CWM. 2.5t ¥ bechadoagan Sama [A"IR“'\ x
3 Jimgonalnyn Seling b7 S.di‘g#:m\nqk Calivg becpotonvyfe SAma

4. etk PrSeny 4, e

Bewkak perses pan

Gambar 4.2 Hasil LKS 01

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 23 November 2016
dari jam 10.00-11.20. Kegiatan diawali dengan berdo’a, mengabsen
siswa, dan memberikan apersepsi, mengulang sedikit materi
sebelumnya. Selanjutnya, siswa-siswi kembali belajar dengan
kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan pertama. Kemudian,
Lembar Kerja Siswa (LKS) 02 dibagikan kepada masing-masing
kelompok dan siswa-siswi akan kembali diamati oleh para observer
yang sama, yaitu imroatun mutoharoh, indah ayu mawarni, dan dina
rimbun sari. Tiap kelompok berdiskusi dan mengikuti langkah-langkah
pembelajaran pada LKS 02 tentang bagaimana cara siswa menemukan

serta memahami rumus luas dan keliling persegi, pada proses inilah
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akan menimbulkan tahap “think” pada siswa. Berikut Gambar 4.3

kelompok kelas VI11.2 yang sedang mengerjakan LKS.

’m%

4 2EEY T

Gambar 4.3 Kelompok yang sedang berdiskusi dan mengerjakn LKS
Peneliti (guru) hanya menjadi fasilitator, memperhatikan proses
pembelajaran kerja dari masing-masing kelompok, menanyakan
kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi siswa. Karena, materi pada
pertemuan kedua berhubungan dengan menemukan rumus, maka siswa
memiliki kesulitan dan kebingungan yang cukup rumit. Peneliti pun

membantu dengan menggiring/memperjelas isi dari LKS 02.

Gambar 4.4 peneliti membantu kelompok yang mengalami kesulitan

Setelah mereka berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan
yang ada pada LKS. Peneliti meminta perwakilan dari masing-masing

kelompok untuk mempresentasikan hasilnya ke depan kelas tanpa
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membawa buku dan lembar kerja siswa. Pada proses inilah akan

menimbulkan tahap “talk” pada siswa.

Gambar 4.5 perwakilan kelompok yang mempresentasikan
hasil diskusi ke depan kelas

Setelah itu, peneliti mengkonfrimasi hasil keseluruhan dari
presentasi kelompok, sedangkan siswa-siswi mencatat seluruh hasil
diskusi dan presentasi di buku catatan mereka masing-masing. Pada
proses inilah akan menimbulkan tahap “write” pada siswa.

Berikut ini gambar 4.6. dari hasil pekerjaan LKS siswa.

1. Apakah jumlah keramik yang menutupi tanah merupakan luas dari

Berapa jumlah keseluruhan keramik ?

......
.................

----------------------------------------------

------------

---------------------
----------------------------------------------
..............

.
---------------------
.........................................
------------------
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Berapa, jumlah baris dari keramik-keramik tersebut?
B L —
3. Apabila jumlah kolom dan baris dari keramik dioperasikan dengan

perkalian. Apakah hasilnya sama dengan jumlah keseluruhan

I 7 < | T ————

Jelaskan.

Farne gomial, ktdom Lbacis = 36 Wecamik doan

ecanmit yang, cicpera sikan Ada o 3G Ferouwmck
A elom = G \ bl = 36

Qars - (2

¢ . hemwile s dioperuntlan Ax+ = 36 Kavan

.................................................................................

......................

g T R R RN

1. Berapa keliling area tersebut? (gunakan langkah yang dilakukan

oleh anaknya pak Toni ketika bermain mengelilingi area) kil = 64 ¢ + & £€

2. Jika, " 2 Q4 Sakua N

Jadi, rumus ke?ilingnya adalah . RIS Mﬂ“ﬂ M%:ad\\;‘, 2
k=4 »s- / R T T T, P—_—

.................................................................................

Gambar 4.6. hasil pekerjaan LKS siswa
Seperti pertemuan sebelumnya, peneliti memberikan latihan
kepada siswa agar peneliti mengetahui kemampuan pemahaman
konsep apa saja yang sudah didapat oleh siswa. Berikut 4.7. gambar

lembar latihan dari pekerjaan siswa.
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Gambar 4.7. Lembar hasil pekerjaan latihan siswa

Pertemuan Ketiga
Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 24 November 2016

dari jam 11.20-12.40. Kegiatan diawali dengan berdo’a, mengabsen

siswa, dan memberikan apersepsi, mengulang sedikit materi

sebelumnya. Selanjutnya, siswa-siswi kembali belajar dengan
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kelompok yang sama . Kemudian, Lembar Kerja Siswa (LKS) 03
dibagikan kepada masing-masing kelompok dan siswa-siswi akan
kembali diamati oleh para observer yang sama, yaitu imroatun
mutoharoh, indah ayu mawarni, dan dina rimbun sari. Tiap kelompok
berdiskusi dan mengikuti langkah-langkah pembelajaran pada LKS 03
tentang bagaimana cara siswa menemukan serta memahami rumus luas
dan keliling persegi panjang, pada proses inilah akan menimbulkan
tahap “think” pada siswa.

Peneliti (guru) hanya menjadi fasilitator, memperhatikan proses
pembelajaran kerja dari masing-masing kelompok, menanyakan
kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi siswa. Karena, siswa-Siswi
sudah terbiasa dengan strategi “think talk write* dan materi pada
pertemuan ketiga berhubungan dengan menemukan rumus, serta
konsep yang digunakan hampir sama dengan pertemuan kedua. Maka,
siswa-siswi dapat melakukan diskusi dan mengerjakan LKS dengan
lancar.

Setelah mereka berdiskusi dan menyelesaikan permasalahan
yang ada pada LKS. Peneliti meminta perwakilan dari masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan hasilnya ke depan kelas tanpa
membawa buku dan lembar kerja siswa. Pada proses inilah akan

menimbulkan tahap “talk” pada siswa.
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Gambar 4.8 Perwakilan kelompok yang mempresentasikan
hasil diskusi ke depan kelas

Setelah itu, peneliti mengkonfirmasi hasil keseluruhan dari
presentasi kelompok, sedangkan siswa-siswi mencatat seluruh hasil
diskusi dan presentasi di buku catatan mereka masing-masing. Pada
proses inilah akan menimbulkan tahap “write” pada siswa.

Berikut ini gambar 4.9 dari hasil pekerjaan LKS siswa

1. Apakah feru sudah menjalankan tugasnya untuk mengelilingi
lapangan sepak bola?.2%%............cocoooiiiiiiiiiieeeeee

2. Jika Feru berlari sampai posisi kedua atau berlari hanya ;ampai
pada posisi ketiga, apakah Feru juga disebut mengelilingi sepak

bola?. TRAE. ...
Alasannya?. Kocenen . bdok kembel .. e Lz .anval

3. Jadi, keliling adalah ..KeL1Livg, odoloh | proses. Pesogoron..

oy Losa% . QerNoma .. Somprn . keotlogi . KQ?OSS\ .....
APRENONA s swvavavins S R RS- . SO S S
jika , -
b b
a
s RN o WIE i ~ W o - S S = T
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Gambar 4.9 hasil pekerjaan siswa
Seperti pertemuan sebelumnya, peneliti memberikan latihan

kepada siswa agar peneliti mengetahui kemampuan pemahaman

konsep yang sudah didapat oleh siswa. Berikut gambar 4.10 lembar
latihan dari pekerjaan siswa
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Gambar 4.10 lembar pekerjaan latihan siswa
d. Pertemuan keempat

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 30 November 2016
dari jam 10.00-11.20. Pertemuan ini merupakan pertemuan terakhir di
kelas eksperimen dengam memberikan soal posttest sebagai tes untuk
mengukur pemahaman konsep siswa. Soal posttest terdiri dari 5 soal
essay. Kegiatan tetap diawali dengan berdo’a, mengabsen siswa,
kemudian peneliti membagikan soal posttest pada masing-masing
siswa. Siswa mengerjakan soal posttest sendiri tanpa kerjasama dengan
teman-temannya. Berikut gambar 4.11 siswa kelas eksperimen yang

sedang mengerjakan soal.

Gambar 4.11 siswa kelas eksperimen sedang mengerjakan
soal posttest
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2) Proses pembelajaran di kelas kontrol
a. Pertemuan pertama

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 23 November 2016
dari jam 08.20-09.40. Peneliti mengawali pembelajaran dengan
memperkenalkan diri dan menjelskan maksud dari pembelajaran yang
akan dilakukan, mengabsen siswa, dan memberikan apersepsi. Kelas
VII.1 yang berjumlah 28 siswa akan mengikuti pembelajaran dengan
materi sifat-sifat persegi dan persegi panjang menggunakan
pendekatan saintifik. Pendekatan yang digunakan guru pada sekolah
tersebut.

Pembelajaran dimulai dengan cara peneliti memberikan
beberapa pertanyaan yang menggiring siswa untuk mengetahui sifat-
sifat persegi dan persegi panjang. Pertanyaan yang diberikan adalah
“apa saja benda yang mirip dengan persegi dan persegi panjang?,
berapa ukuran sisi dari persegi? Sama tidak ukuran dari seluruh
persegi? Berapa ukuran sisi dari persegi panjang? Sama tidak ukuran
dari seluruh persegi panjang? Sisi yang mana saja yang sama panjang?
Dan beberapa pertanyaan lainnya.

Siswa pun menanggapi pertanyaan dari peneliti, dan jawaban
dari siswa pun dicatat oleh peneliti dipapan tulis. Setelah indikator
pembelajaran tercapai. Siswa mencatat hasil yang sudah dituliskan
peneliti di papan tulis dan peneliti memberikan latihan kepada siswa.

Adapun gambar 4.12 suasana pembelajaran kelas kontrol
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Gambar 4.12 suasana pembelajaran kelas kontrol saat
menanggapi pertanyaan

o

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 29 November 2016
dari jam 07.00-08.20 dengan materi luas dan keliling persegi.
Pertemuan diawali dengan berdo’a, mengabsen siswa, dan memberikan
apersepsi.  Pembelajaran  berlangsung dengan  menggunakan
pendekatan pembelajaran yang sama dari pertemuan sebelumnya yaitu
pendekatan saintifik. Pembelajaran dimulai dengan cara peneliti
memberikan beberapa pertanyaan yang menggiring siswa untuk
mengetahui rumus luas dan keliling persegi.

Pertanyaan yang diberikan adalah “apa yang kalian fikirkan
ketika mendengar kata luas dan keliling?, “jika pengertian luas dan
keliling dikaitkan dengan gambar persegi, bagaimana caranya? Harus
mencari isi dari persegi kan?, harus mengelilingi persegi kan? Dan

beberapa pertanyaan lainnya.
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Siswa pun menanggapi pertanyaan dari peneliti, dan jawaban
dari siswa pun dicatat oleh peneliti dipapan tulis. Setelah indikator
pembelajaran tercapai. Siswa mencatat hasil yang sudah dituliskan
peneliti di papan tulis dan peneliti memberikan latihan kepada siswa.

Adapun gambar 4.13 suasana pembelajaran kelas kontrol

Gambar 4.13 saat siswa mengerjakan latihan

c. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 30 November 2016
dari jam 08.20-09.40 dengan materi luas dan keliling persegi panjang.
Pertemuan diawali dengan berdo’a, mengabsen siswa, dan memberikan
apersepsi.  Pembelajaran  berlangsung dengan  menggunakan
pendekatan pembelajaran yang sama dari pertemuan sebelumnya yaitu
pendekatan saintifik. Pembelajaran dimulai dengan cara peneliti
memberikan beberapa pertanyaan yang menggiring siswa untuk
mengetahui rumus luas dan keliling persegi panjang.

Pertanyaan yang diberikan peneliti tidak jauh beda dengan

pertemuan sebelumnya. Pertenyaan yang diberikan adalah “masih
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ingat dengan konsep/pengertian luas dan keliling kemarin?”, “coba
ulangi cara yang sama yang dilakukan untuk mencari luas dan keliling
persegi panjang?”’, “adakah sisi yang lebih besar? Dan beberapa
pertanyaan lainnya.

Siswa pun menanggapi pertanyaan dari peneliti, dan jawaban
dari siswa pun dicatat oleh peneliti dipapan tulis. Setelah indikator
pembelajaran tercapai. Siswa mencatat hasil yang sudah dituliskan
peneliti di papan tulis dan peneliti memberikan latihan kepada siswa.

Adapun gambar 4.14 suasana pembelajaran kelas control

Gambar 4.14 suasana pembelajaran saat eneliti
Memberikan pertanyaan

Gambar 4.15 saat siswa mengerjakan latihan
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d. Pertemuan Keempat

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 01 Desember 2016
dari jam 10.00-11.20. Pertemuan ini adalah pertemuan terakhir dari
kelas kontrol dengan memberikan soal posttest pada masing-masing
siswa. Soal posttest berisi 5 soal essay. Peneliti memberikan soal
posttest dengan tujuan mengukur pemahaman konsep pada kelas
kontrol.

Selama pelaksanaan, ada beberapa siswa yang kesulitan dalam
mengerjakan soal dan membutuhkan arahan yang jelas dalam
mengerjakan soal-soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ada siswa
yang belum memahami konsep dari materi persegi dan persegi
panjang. Adapun gambar siswa kelas kontrol sedang mengerjakan soal

posttest dapat dilihat pada gambar 4.16 dibawah ini:

Gambar 4.16 siswa mengerjakan soal posttest



56

1.2.Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Hasil Post-test
Deskripsi hasil post-test akan dijelaskan pada masing-masing
kelas, yaitu kelas eksperimen dengan strategi think talk write dan kelas
kontrol dengan pendekatan saintifik. Tes ini diikuti oleh 28 siswa di
kelas eksperimen dan 29 siswa dikelas kontrol. Berikut ini hasil post-
test dari masing-masing kelas, yaitu:

1) Hasil post-test kelas eksperimen

Nilai tertinggi =100
Nilai terendah =19
Kelas interval =6
Panjang interval =14

Berikut nilai post-test pada kelas eksperimen dapat dilihat pada
tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4. 7 Interval nilai post-test siswa kelas eksperimen

Kelas Interval F
19-32 1
33-46 1
47 - 60
61-74 3
75-88 12
89 -102 11
Jumlah 28

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak maka
peneliti menggunakan uji liliefors. Data yang didapat adalah Lo =
0,1292, sedangkan Ltabel = 0,1658, karena L, kurang dari Liapel
(0,292 < 0,1658). Maka data nilai post-test kelas eksperimen

berdistribusi normal.
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2) Hasil post-test kelas kontrol

Nilai tertinggi =92
Nilai terendah =4
Kelas interval =6
Panjang interval =15

Berikut nilai post-test pada kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4. 8 Interval nilai post-test siswa kelas kontrol

Kelas Interval F
4-18 1
19-33
34 - 48 3
49 - 63 7
64 - 78 7
79-93 11
Jumlah 29

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak maka
peneliti menggunakan uji liliefors. Data yang didapat adalah Lo =
0,1151, sedangkan Ltabel = 0,1634, karena Lo, kurang dari Liapel
(0,1151 < 0,1634). Maka data nilai post-test kelas kontrol berdistribusi
normal.

Setelah mengetahui data posttest pada kelas kontrol dan
eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk mengetahui
apakah data posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat
homogen maka peneliti menggunakan uji-F. Data yang didapat adalah
Friung = 1,326, sedangkan Fper = 1,897. Karena Fhiwng Kurang dari

Fraver (1,326 < 1,897) maka kedua data tersebut bersifat homogen.
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Untuk uji-t nilai post-test guna mengetahui perbedaan dari data
hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang didapat
adalah thiwng = 2,544, sedangkan twne = 1,6735. Karena thiwng lebih
besar dari tupe (2,544 > 1,6735) maka berarti ada pengaruh strategi
Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep
pada pembelajaran matematika di MTs N 2 Model Palembang.

Adapun rekapitulasi posttest kemampuan pemahaman konsep
yang dilihat dan dianalisis melalui lembar jawaban siswa dengan
mengamati 4 indikator pemhaman konsep yaitu menyajikan ulang
sebuah konsep, menyajikan dalam bentuk representasi matematis,
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur/ operasi tertentu,
dan Mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan masalah.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Posttest Pemahaman Konsep

Persentase Persentase
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Menyajikan ulang sebuah 74 51
konsep (1)
5 Menyajikan dalam bentuk 79 7

representasi matematis (2)

Menggunakan, memanfaatkan,
3. dan memilih prosedur/ operasi 93 86
tertentu (3)

Mengaplikasikan
konsep/algoritma pemecahan 78 72
4. masalah (4)

Total Persentase 81 70
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Berikut grafik 4.1 Hasil Posttest tingkat pemahaman konsep

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

100

90

80

70

60

50 -
40 -
30 A
20 -
10 ~

M eksperimen

M kontrol

Grafik 4.1 Hasil Posttest tingkat pemahaman konsep Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

b. Deskripsi Hasil Observasi

Observasi dilakukan pada penelitian ini berguna untuk melihat
apakah siswa telah melalui tahap-tahap dari strategi think talk write
terhadap pemahaman konsep di kelas eksperimen selama proses
pembelajaran. Perhitungan hasil observasi yang dilakukan dengan

rumus persentase seperti berikut:

ar . _ Skor perole han
Nilai Akhir = o oo X 100

Observasi dilakukan oleh 3 observer, yaitu indah ayu mawarni,
imro’atun mutoharoh, dan dina rimbun sari. Observasi hanya
dilakukan pada saat proses pembelajaran kelas eksperimen
berlangsung, yaitu pada pertemuan pertama, kedua, dan Kketiga,

sedangkan pertemuan terakhir hanya diberikan soal posttest. Observer
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melakukan pengamatan dan penilaian sesuai dengan beberapa aspek
yang telah dibuat oleh peneliti pada lembar observasi. Adapun peneliti
melakukan pembelajaran dengan membentuk kelompok pada kelas
yang menggunakan strategi think talk write bertujuan untuk
memudahkan peneliti dan para observer dalam mengobservasi secara
rinci. Kelas yang berjumlah 28 siswa dibagi menjadi 6 kelompok, dan
masing-masing observer mengamati 2 kelompok.

Adapun untuk mengetahui seberapa besar siswa telah
melakukan tahap-tahap yang ada pada strategi think talk write adalah
dengan menggunakan kategori berikut ini:

Kategori : skala (12 34 5)

1 = sangat buruk

2 = buruk
3 =sedang
4 = bagus

5 = sangat bagus
Berikut ini, rincian rekapitulasi hasil observasi, yaitu dapat
dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Rekapitulasi Observasi

No Aspek yang di Observasi Observasi Observasi Observasi

1 | Tahap Think I (%) I (%) 1 (%)
Siswa aktif bertanya 61 66 67
Siswa mencari alternative

pemecahan masalah pada buku 59 66 67

Rata-rata Persentase setiap
pertemuan 60 66 67

5 Tahap Talk
Siswa aktif dalam pembelajaran 59 70 76
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Siswa aktif dalam berdiskusi kelompok

61 69 84
Siswa dapat mengungkapkan
hasil diskusi ke depan kelas 58 69 2
Rata-rata Persentase setiap
pertemuan 59 69 77
Tahap Write
Siswa secara individu menuliskan hasil
diskusi yang telah dilakukan 64 70 79
Siswa membuat catatan kecil (saat
diskusi berlangsung) 56 69 77
Rata-rata Persentase setiap

60 69 78

pertemuan

Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi di atas dilakukan pada

siswa mengalami peningkatan untuk setiap pertemuannya.

pertemuan kedua dan ketiga di kelas eksperimen dapat dilihat bahwa

Dari 4

indikator yang terdapat pada lembar observasi, seluruh aspek telah

tercapai dan mengalami peningkatan dari pertemuan 1 sampai dengan

pertemuan 2. Dilihat dari data diatas, dapat disimpulkan dengan tabel

4.11 berikut ini :

Tabel 4.11 Perhitungan Hasil Observasi

Pertemuan Ke- Tahap Skor Rata-rata

Think 60

1 Talk 59 60
Write 60
Think 66

2 Talk 69 68
Write 69
Think 67

3 Talk 77 74
Write 78
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Dilihat dari tabel diatas, menunjukkan bahwa rata-rata hasil
observasi siswa mengalami peningkatan pada tiap pertemuannya.
Pertemuan pertama, siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran
matematika menggunakan strategi think talk write sehingga
memperoleh rata-rata observasi dengan nilai 60. Pertemuan kedua,
siswa mulai terbiasa, dan siswa lebih memahami setiap tahapan yang
digunakan strategi think talk write sehingga memperoleh peningkatan
rata-rata observasi dengan nilai 68. Pertemuan ketiga, siswa terlihat
lebih santai, tanpa peneliti memberikan arahan, siswa sudah
melakukan setiap tahapan pada strategi think talk write dengan baik
sehingga memperoleh peningkatan rata-rata observasi dengan nilai 74.

2. Pembahasan

Penelitian ini melaksanakan pembelajaran terhadap dua kelas dengan
perlakuan yang berbeda, kelas VII.2 sebagai kelas eksperimen dengan
pembelajaran menggunakan strategi Think Talk Write, sedangkan kelas VII.1
sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran menggunakan  pendekatan
saintifik (kurikulum 2013). Sebelum pembelajaran tersebut dilaksanakan,
peneliti melakukan uji coba soal posttest kepada 10 orang siswa kelas VIII.F,
hasilnya bahwa soal posttest dinyatakan valid dan reliabel dengan data rhiwung >
label (0.7524 > 0, 6319).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi dan tes.
Observasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah
melakukan tahap-tahap yang ada pada strategi Think Talk Write, observasi

dilakukan oleh observer, observer mengamati dan menilai sesuai dengan
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indikator-indikator yang telah dibuat peneliti pada lembar observasi.
Sedangkan, tes dilakukan bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep
siswa pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan strategi Think Talk Write
dan kelas kontrol sebagai pembanding. Tes dilakukan pada akhir pertemuan,
yaitu pemberian tes akhir dengan soal posttest. Soal posttest terdiri dari 5 soal
essay. Soal-soal tersebut bertujuan untuk melihat 4 indikator pemahaman
konsep yaitu menyajikan ulang sebuah konsep, menyajikan dalam berbagai
bentuk representasi matematis, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur, serta mengaplikasikan konep atau algoritma pemecahan masalah.
Penjelasan lebih rinci mengenai soal posttest yang diberikan kepada
siswa untuk mengukur pemahaman konsep siswa dijelaskan sebagai berikut:
1. Jawaban soal posttest ke-1
Soal ini tidak memiliki ketentuan sendiri. Kesalahan yang sering
muncul pada soal ini hanya pada bagian menghitung keliling, dan
kebingungan terhadap rumus keliling, ada siswa yang menuliskan rumus
luas sebagai rumus keliling. Pada kelas eksperimen, 94% yang
mengerjakan dengan benar, sedangkan dikelas kontrol 77% yang
mengerjakan dengan benar.
Untuk lebih rinci, berikut ini adalah soal dan contoh jawaban siswa

untuk soal posttest ke-1.
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Gambar 4.17 contoh jawaban siswa yang benar

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa seluruh indikator tercapai

dengan benar dan sesuai dengan kunci jawaban yang telah dibuat oleh

peneliti.

Y

Tidak melakukan operasi

tertentu dengan benar
dan algoritma
permasalahan kurang
tepat (indikator 4 dan 5
tidak tercapai)

K\ = o2 28 (p )

\b

:80

=% 2 Caytib)

7

Gambar 4.18 contoh jawaban siswa yang kurang benar
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Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa indikator menyajikan
ulang konsep dan menyajikan dalam berbagai bentuk representasi
matematis sudah tercapai meskipun belum dilakukan dengan baik, tetapi
siswa tetap mendapatkan skor maksimal. Sedangkan, indikator
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur/operasi tertentu,
serta mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan masalah tidak tercapai
karena siswa kurang teliti pada proses memasukkan nilai pada rumus,
siswa menggunakan rumus luas dulu (mengalikan dua sisi) kemudian baru
memasukan nilai tersebut ke dalam rumus Kkeliling, sehingga hasil
akhirnya tidak benar.

. Jawaban soal posttest ke-2

Soal ini tentang persegi panjang, dimana yang diketahui adalah
luas persegi panjang sehingga siswa harus mencari lebar dari tanah yang
berbentuk persegi panjang. Kesalahan yang terjadi pada kebingungan
siswa tentang bagaimana cara untuk mencari lebar jika yang diketahui
luasnya, ada siswa yang menuliskan rumus luas, dan kemudian
mengalikan angka yang ada pada soal, serta kesalahan dalam menghitung.
Pada kelas eksperimen ada 81% yang mengerjakan soal dengan benar,
sedangkan dikelas kontrol ada 74 % yang mengerjakan dengan benar.

Untuk lebih rinci, berikut ini adalah soal dan contoh jawaban siswa

untuk soal posttest ke-2.
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2. Seorang petani mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang

yang luasnya 432 m?’. Jika tanah tersebut berukuran panjang 24 m.

Tentukan lebar tanah tersebut.

T =it L (445 | Menyajikan ulang
§:”§‘1 o lameorsy s v sebuah konsep
“,_-r \)’c‘f{'ﬁ S, 7=
Dk’—' Lﬁ‘oa:gm = i

| Menyajikan dalam berbagai
(e o] ya) g

Pl o o = bentuk representasi matematis

e 4v Eo T —

R i ol (Menggunakan, memanfaatkan,
= ™ - age -

e bR e % > dan memilih prosedur/operasi

92dl, \ebpe Sy ~| tertentu) dan (mengaplikasikan
j R konsep/algoritma  pemecahan
masalah)

Gambar 4.19 contoh jawaban siswa yang benar
Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa seluruh indikator tercapai

dengan benar dan sesuai dengan kunci jawaban yang telah dibuat oleh

peneliti.

- Y S /

Dikerahul sm\n’&onﬂ tanab berbenxuk perseqy panE
\UQYU(jO\ = 422 m')_ 3
'Pan')o\ﬁ(jﬂqu =24 m (2’

D_‘l‘cmﬂo lebar tanah kercebot 2

| T ok Sk = A

q8o. = 98 ) ——

e © “_ | Mengaplikasikan

e }yv konsep/algoritma pemecahan

&.___;« ,,,,,,,, b masalah belum tepat

> | e |

Gambar 4.20 contoh jawaban siswa yang kurang benar

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa indikator menyajikan
ulang sebuah konsep, menyajikan dalam berbagai bentuk representasi
matematis, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur/operasi

tertentu sudah tercapai dan dilakukan dengan baik. Sedangkan, indikator
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mengaplikasikan konsep/agoritma pemecahan masalah sudah tercapai
tetapi belum tepat karena siswa tidak teliti dalam mengoperasikannya dan
tidak fokus mengerjakannya pada situasi kelas yang cukup ribut sehingga
hasil akhir yang dikerjakan siswa belum benar dan siswa hanya
mendapatkan setengah dari skor maksimal.

. Jawaban soal posttest ke-3

Soal ini juga tentang persegi panjang, yang diketahui adalah luas
persegi panjang tetapi yang harus dicari adalah lebar dan keliling dari
persegi panjang. Kesalahan yang terjadi hampir sama dengan soal posttest
ke-2, karena cara menyelesaikan soal ini juga hampir sama dengan soal
posttest ke-2. Pada kelas eksperimen ada 75% yang mengerjakan dengan
benar, sedangkan dikelas kontrol ada 70% yang mengerjakan dengan

benar.

Untuk lebih rinci, berikut ini adalah soal dan contoh jawaban siswa

untuk soal posttest ke-3.

3. Panjang suatu persegi panjang 6 cm dan luasnya 48 cm?. Tentukan

keliling persegi panjang tersebut.

L A EEE,

/ AT -
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| Otc- Pagreg pecsgrpaqgayg éom | | ulang sebuah

> e oy A8 cm™ e konsep
D =W Y -
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AL bentuk representasi matematis
[ Lebwr= L\G (e ; -4
Menggunakan, memanfaatkan, dan
“\ —’L'P 2 e .
CaNC el memilih prosedur/operasi tertentu
= 28 Yy .
Mengapllka5|kan konsep/algoritma
pemecahan masalah

Gambar 4.21 contoh jawaban siswa yang benar
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Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa seluruh indikator tercapai

dengan benar dan sesuai dengan kunci jawaban yang telah dibuat oleh

peneliti
V S =
AL L L e,
S S e—
4
Mk -
P=6cnm
=SB e~
dit =
b=

o

0 Lo
b U8 cm? 2 ewm X\
L= u8em?/ pem “L

s %CM | Mengaplikasikan
e o PR %f' konsep/algoritma
% = }{’6"% ‘ pemecahan masalah
A belum tepat

Gambar 4.22 contoh jawaban siswa yang kurang benar

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa indikator menyajikan
ulang konsep dan menyajikan dalam berbagai bentuk representasi
matematis, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur/operasi
tertentu sudah tercapai meskipun belum dilakukan dengan baik, tetapi
siswa tetap mendapatkan skor maksimal. Sedangkan, indikator
mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan masalah tidak tercapai,
karena sebagian jawaban adalah hasil mencontek dari temannya, dan siswa
memiliki kesalahan dalam memahami rumus keliling persegi panjang, hal
itu dapat dilihat dari awal tulisan rumus keliling persegi panjang yang

dicoret siswa. Sehingga, hasil akhirnya tidak benar.
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4. Jawaban soal posttest ke-4

Soal ini tentang persegi, soal ini bisa dikatakan soal berkategorikan
mudah tetapi yang menjadi permasalahan justru karena soal ini mudah
maka siswa tidak mengerjakan soal ini dengan teliti. Banyak siswa yang
tidak membuat diketahui,ditanya, dijawab, dan tidak memberikan
kesimpulan, serta tidak mengubah satuan dam menjadi meter. Pada kelas
eksperimen ada 66% yang mengerjakan dengan benar, sedangkan dikelas
kontrol ada 58% yang mengerjakan dengan benar.

Untuk lebih rinci, berikut ini adalah soal dan contoh jawaban siswa

untuk soal posttest ke-4.

4. Sebuah kolam ikan berbentuk persegi memiliki panjang sisi 4 dam,

hitunglah keliling kolam ikan tersebut dengan satuan meter

Menyajikan ulang
v sebuah konsep

Pl

I D"‘kewhui v Si1si - 4 dam =

Detanga ! RWRung folom tkan ?
[ VUijawab - Mengaplikasikan
[.k c W ﬁq konsep/algoritma
g T pemecahan masalah

- RSy - (Co m /)/ Menyajikan dalam
l;_mul:, keliting folam tkan adolah oo m . | |DErDAgai bentuk
representasi matematis

A

Menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur/operasi tertentu

Gambar 4.23 contoh jawaban siswa yang benar
Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa seluruh indikator tercapai
dengan benar dan sesuai dengan kunci jawaban yang telah dibuat oleh

peneliti.
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Menggunakan,

1 memanfaatkan, dan
memilih
prosedur/operasi
tertentu sudah benar
tetapi mengaplikasikan
konsep/algoritma
pemecahan masalah
belum dikerjakan

Gambar 4.24 contoh jawaban siswa yang kurang benar

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa indikator menyajikan
ulang konsep dan menyajikan dalam berbagai bentuk representasi
matematis, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur/operasi
tertentu sudah tercapai meskipun belum dilakukan dengan baik, tetapi
siswa tetap mendapatkan skor maksimal. Sedangkan, indikator
mengaplikasikan konsep/pemecahan masalah tidak tercapai karena siswa
memang belum mengerjakannya (mengubah dam menjadi m), hal itu
terjadi karena siswa tidak teliti dalam membaca soal.
. Jawaban soal posttest ke-5

Soal ini tentang persegi yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari (harga tanah). Kesalahan yang muncul adalah kebingungan
siswa dalam menentukan dan menghitung hasil akhir, ada siswa yang
langsung mengalikan sisi dengan harga tanah per meter tanpa mencari
luasnya terlebih dahulu. Pada kelas eksperiman ada 75% yang
mengerjakan dengan benar, sedangkan dikelas kontrol ada 64% yang
mengerjakan dengan benar.

Untuk lebih rinci, berikut ini adalah soal dan contoh jawaban siswa

untuk soal posttest ke-5.
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Gambar 4.25 contoh jawaban siswa yang benar

konsep/algoritma

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa seluruh indikator tercapai

dengan benar dan sesuai dengan kunci jawaban yang telah dibuat oleh

peneliti.
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Gambar 4.26 contoh jawaban siswa yang kurang benar

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa indikator menyajikan

ulang sebuah konsep sudah tercapai. Sedangkan, indikator menyajikan
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dalam berbagai bentuk representasi matematis tidak tercapai karena siswa
tidak menyelesaikan soal menggunakan rumus. Indikator menggunakan,
memanfaatkan, dan  memilih  prosedur/operasi  tertentu, serta
mengaplikasikan konsep/pemecahan masalah tidak tercapai karena siswa
tidak teliti dan tidak memahami soal tersebut, sehingga siswa tidak tepat
dalam menyelesaikannya.

Setelah mengamati dan meneliti tiap bagian dari masing-masing soal
posttest, selanjutnya peneliti melakukan uji normalitas terhadap soal posttest
guna untuk mengetahui apakah data nilai posttest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari populasi yang normal.

Peneliti menggunakan uji liliefors untuk uji normalitas, data yang yang
didapat dari kelas eksperimen adalah L, < L (0,1292 < 0,1658), sedangkan
data yang didapat dari kelas kontrol adalah L, < L (0,1151 < 0,1634). Hasil
dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai posttest dari kedua populasi
berdistribusi normal. Apabila nilai posttest berdistribusi normal, maka peneliti
selanjutnya harus mengetahui apakah varians dari kedua populasi bersifat
homogen dengan menggunakan uji F. Dari perhitungan uji F didapat Fpiwung <
Fabet = 1,325 < 1,897 yang menunjukkan bahwa data homogen.

Dilihat dari hasil posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
terdapat perbedaan pada nilai yang didapatkan oleh siswa. Nilai tertinggi dan
terendah yang didapat siswa pada kelas eksperimen secara berturut-turut
adalah 100 dan 19, dengan rata-rata nilai sebesar 80,61. Sedangkan nilai
tertinggi dan terendah yang didapat siswa pada kelas kontrol secara berturut-

turut adalah 92 dan 4, dengan rata-rata nilai sebesar 68,38. Data tersebut
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menunjukkan bahwa kelas eksperimen hasil posttestnya lebih baik dari kelas
kontrol yang berarti ada pengaruh strategi Think Talk Write terhadap
kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika di MTs N 2
Model Palembang. Hal ini pun diperkuat peneliti dengan melakukan uji
hipotesis menggunakan uji-t, data yang diperoleh adalah thiwng > tiabel (2,544 >
1,6735), maka H, diterima dan Hy ditolak yang berarti ada pengaruh strategi
Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman konsep pada

pembelajaran matematika di MTs N 2 Model Palembang.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan
strategi Think Talk Write (TTW) pada pembelajaran matematika materi
persegi dan persegi panjang dapat disimpulkan bahwa: Dari hasil analisis data
yang dilakukan pada data posttest yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian yakni berarti ada pengaruh strategi Think Talk Write (TTW)

terhadap kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika di

MTs N 2 Model Palembang. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan

menggunakan uji “t” yang dilakukan pada kelas VII MTs N 2 Model

Palembang diperoleh nilai thiwng = 2,544 dan tupe = 1,673. Karena  thiwung >

traper (2,544 > 1,673), maka H, diterima dan H, ditolak yang berarti berarti ada

pengaruh strategi Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemahaman
konsep pada pembelajaran matematika di MTs N 2 Model Palembang.
2. Saran
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, strategi Think Talk Write (TTW) pada
pembelajaran matematika dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru di kelas.

2. Kekreatifan peneliti dalam menyatukan strategi Thnik Talk Write (TTW)
dengan lembar kerja siswa dan suasana pembelajaran dapat

mengoptimalkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran
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matematika, Sehingga bisa menjadi masukan dalam pengembangan mutu

pendidikan di sekolah tersebut pada pembelajaran matematika.

Bagi peneliti selanjutnya, yang menggunakan strategi Think Talk Write
(TTW) disarankan dapat diterapkan pada materi lain, menggunakan soal
open-ended dan dapat mengukur kemampuan matematika yang lain,

contoh: komunikasi dan keaktifan siswa.
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Lampiran 8
REKAPITULASI NILAI VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST
No | Nama Soal YO XY | XY | XaY | XY | XY | X2 | X2 | X | X2 | X2 | Y2
X1 X, X X, Xs

1. | bV 8 6 8 8 4 34 272 | 204 | 272 | 272 | 136 | 64 | 36 | 64 | 64 | 16 | 1156
2. | DY 15 8 8 8 6 45 675 | 360 | 360 | 360 | 270 | 225 | 64 | 64 | 64 | 36 | 2025
3. | NY 14 4 6 8 6 38 532 | 152 | 228 | 304 | 228 | 196 | 16 | 36 | 64 | 36 | 1444
4 | BG 15 6 8 8 8 45 675 | 270 | 360 | 360 | 360 | 225 | 36 | 64 | 64 | 64 | 2025
5. | PL 16 6 4 8 6 40 640 | 240 | 160 | 320 | 240 | 256 | 36 | 16 | 64 | 36 | 1600
6. | NV 14 6 8 8 8 44 616 | 264 | 352 | 352 | 352 | 196 | 36 | 64 | 64 | 64 | 1936
7. ™MT 10 2 3 6 6 27 270 | 54 81 | 162 | 162 | 100 | 4 9 36 | 36 | 729
8. | SE 14 8 8 8 8 46 644 | 368 | 368 | 368 | 368 | 196 | 64 | 64 | 64 | 64 | 2116
9. | MV | 12 6 8 8 6 40 | 480 | 240 | 320 | 320 | 240 | 144 | 36 | 64 | 64 | 36 | 1600
10. | EK 16 8 8 8 8 48 768 | 384 | 384 | 384 | 384 | 256 | 64 | 64 | 64 | 64 | 2304

Jumlah 134 | 60 69 78 66 407 | 5572 | 2536 | 2885 | 3202 | 2740 | 1858 | 392 | 509 | 612 | 452 | 16935

Kuadrat | 17956 | 3600 | 4761 | 6084 | 4356 | 165649

Jumlah
TXi x Y | 54538 | 24420 | 28083 | 31746 | 26862




Lampiran 9

Perhitungan Validitas Uji Coba Soal Posttest

Rumus Product Moment

L nyXY — (NX)(XY)
Y I X - C 0T Y - Sy

Diketahui rpe dengan @ = 5% dengan n=10 maka
df =n-2,df =10-2 =8 adalah 0,6319

Validitas Soal No. 1

~ 10(5572) — 54538
J{10(1858) — 17956} {10(16953) — 16564}

"1

1182
" = —

1 /2309424
" = 0,7777

Karena ry1 > riune Maka soal pertama dinyatakan valid
Validitas Soal No. 2

10(2536) — 24420
T =
" J{10(392) — 36003 {10(16935) — 165649}

940
" = ———

U /1184320
11y = 0,8637

Karena ri1 > rpet maka soal kedua dinyatakan valid

Validitas Soal No. 3

100



10(2885) — 28083

Y =
U J{10(509) — 47613} {10(16935) — 165649}
767
n = ——
" V1217629
"1 = 0,6950

Karena ry1 > ripe maka soal ketiga dinyatakan valid
Validitas Soal No. 4

10(3202) — 31746

T =
1 J{10(612) — 6048} {10(16935) — 165649}
274
N = —
Y V133236
" = 0,7506

Karena ry1 > ripet maka soal keempat dinyatakan valid
Validitas Soal No. 5

10(2740) — 26862

T =
YT J{10(452) — 4356} {10(16935) — 165649}
538
r = ——
" /606964
" = 0,6905

Karena ri1 > rpet maka soal kelima dinyatakan valid
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Lampran 10

Reliabilitas Uji Coba Soal Posttest

Rumus yang digunakan adalah rumus alpha cronbach

2
= ((nﬁ 1)) <1 N :_22>

Dengan:
;1 = reliabilitas instrumen
n  =banyaknya butir soal

2, 2 = jumlah varians skor tiap item

0,2 = varians skor total

Diketahui rpe dengan a = 5% dengan n=10
maka df =n -2, df =10 -2 =8 adalah 0,6319

Rumus mencari varians butir soal:

EXx)°
D

n

g ° =

Keterangan

¥ X? = jumlah kuadrat skor butir soal
Y. X = jumlah skor butir soal

n = jumlah soal

Perhitungan :

17956
,_18%8- T
01" = 10 = 0.
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3600
02_392——10 3y
2 10 -

4761
2_509——10 329
03 =0 -3

6084
2_612——10 036
Oy ——10 = V.

4356
2_452——10 _ Lea
lor =—9 - L

Y0,2=6.24+ 3.2+3.29+0.36 + 1.64 = 14.73

Rumus mencari varians total:

)’
Ty?- el

n

0.2 =

Keterangan

Y Y? = jumlah kuadrat skor soal
Y. Y = jumlah skor soal

n = jumlah soal

Perhitungan :

165649
10

16935 —
10

0,2 = 37.01
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Koefisien Reliabilitas

o= () (- 55)

= (5=5) (1~ T7a0)

ri; = (1.25) (0.60199) = 0.7524

Karena ry; = 0.7524 > rype = 0.6319 dapat dismpulkan bahwa instrument posttest

reliabel.
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : MTs N 2 Model Palembang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/1(satu)

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (pertemuan ke-1 (satu))

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alarm dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.1.Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung
jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan

masalah.
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2.2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika

serta memilki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang

terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya

teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.

3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk

menentukan keliling dan luas.
Indikator :
1. Mengetahui sifat-sifat dari persegi.
2. Mengetahui sifat-sifat dari persegi panjang.

4.7.Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat

persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan
layang-layang.

Indikator :

1. Menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi.

2. Menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi panjang

C. Tujuan

1.

Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi.

2. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi panjang.
3.
4. Siswa dapat menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi

Siswa dapat menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi.

panjang

D. Materi Ajar

1.

Sifat-sifat Persegi

1. Mempunyai empat sisi yang sama panjang.

2. Memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang.
3. Mempunyai empat buah sudut siku-siku.

4. Memiliki dua diagonal bidang yang sama panjang.
Sifat-sifat Persegi Panjang

1. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
2. Setiap sudutnya sama besar dan besar sudutnya 90%.

3. Memiliki dua buah diagonal bidang yang sama panjang.



. Pendekatan Pembelajaran

Strategi Pembelajaran

: Saintifik
: Think Talk Write

. Media dan Sumber Pembelajaran

Media

: Papan tulis, spidol, dll
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Sumber belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013
. Langkah-Langkah Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN | WAKTU
SISWA

Pendahuluan |1. Guru menyapa siswa dengan |1. Siswa menjawab salam | 10
mengucapkan salam  dan dan dilanjutkan dengan menit
dilanjutkan dengan do’a. do’a

2. Guru mengkondisikan siswa
siap untuk belajar. 2. Siswa  mempersiapkan
diri  untuk  mengikuti
3. Guru memberikan apersepsi pelajaran
tentang himpunan segiempat |3. Siswa  memperhatikan
dan mengingat kembali
tentang segiempat

Inti 1. Guru mengarahkan siswa |1. Siswa membentuk 3-4 |55

(mengamati, untuk ~ membentuk  3-4 kelompok. menit

menanya, kelompok.

mengumpulk

an informasi,

mengasosiasi

,dan

mengkomuni

kasikan)

Mengamati |2. Guru  membagikan LKS |2. Siswa mengamati
kepada tiap kelompok dan gambar tersebut.
meminta siswa untuk
mengamati gambar yang ada
pada LKS tersebut dan
meyelesaikannya.

Menanya 3. Guru menanyakan kepada |3. Siswa memikirkan
siswa permasalahan yang ada pertanyaan dari guru
pada LKS, yaitu perbedaan tentang  permasalahan
antara gambar 1 (persegi) dan pada LKS dan
gambar 2 (persegi panjang) mendiskusikan  kepada

untuk menemukan sendiri
sifat-sifat dari kedua bangun
datar tersebut.

teman  sekelompoknya
(siswa mengidentifikasi
perbedaan antara gambar
1 (persegi) dan gambar 2
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(persegi panjang) untuk
menemukan sendiri sifat-
sifat dari kedua bangun
datar tersebut. (THINK)

Mengumpulk [4. Guru meminta siswa untuk |4. Siswa mengungkapkan
an Informasi mengungkapkan hasil dari hasil dari yang difikirkan
yang murid fikirkan dan dan diskusikan, hingga
diskusikan, kemudian guru mereka menemukan
meminta perwakilan dari sifat-sifat persegi dari
kelompok untuk gambar 1 dan
mempresentasikan hasil dari menemukan  sifat-sifat
diskusi ke depan kelas. persegi  panjang dari
gambar 2, kemudian
guru meminta
perwakilan dari
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
dari diskusi ke depan
kelas (TALK).

Mengasosiasi [5. Guru mengkonfirmasi hasil |5. Siswa  memperhatikan

/menalar diskusi dari tiap kelompok konfrimasi guru

Mengkomuni |6. Guru meminta siswa |6. Siswa menuliskan hasil

kasi menuliskan hasil diskusi dan dari diskusi dan hasil
presentasi. dari presentasi kelompok

lainnya (WRITE)
7. Guru meminta siswa [7. Siswa mengerjakan
mengerjakan latihan. latihan
8. Guru mengajak siswa
bersama-sama untuk | 8. Siswa mengecek hasil
mengecek hasil dari yang dari yang sudah
mereka kerjakan. dikerjakan.

Penutup 1. Guru mengajak siswa |1. Siswa  menyimpulkan | 5 menit
bersama-sama untuk tentang sifat-sifat persegi
menyimpulkan tentang sifat- dan persegi panjang.
sifat persegi dan persegi
panjang.

2. Guru memberitahu materi |2, Siswa mendengar dan
selanjutnya. mencatat materi yang
akan dipelajari
selanjutnya.
3. Guru mengakhiri | 3. Siswa menjawab salam.
pembelajaran dengan

mengucapkan salam




H. Penilaian

Instrumen Penilaian

a. Jenis/teknik penilaian : Pengamatan dan latihan soal
b. Prosedur Penilaian

109

Terampil dalam menggambar persegi dan
persegi panjang

o Teknik o
No Aspek yang dinilai . Waktu Penilaian
Penilaian
1 Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran berlangsung
2. Mendengar dan menghargai pendapat
orang lain
3. Mengajukan pendapat dengan sopan
dan mengangkat tangan
2 Pengetahuan Pengamatan dan | Latihan dan contoh
1. Mengetahui sifat-sifat dari persegi. latihan
2. Mengetahui sifat-sifat dari persegi
panjang
3. Mengetahui contoh dan non contoh
bangun datar persegi pada kehidupan
sehari-hari.
4. Mengetahui contoh dan non contoh
bangun datar persegi panjang pada
kehidupan sehari-hari.
3 Keterampilan Pengamatan Latihan dan contoh




1) Instrumen Penilaian Sikap
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No

Nama

Ketelitian Jujur Disiplin

Mandiri

Rasa Ingin
tahu

Tanggung
jawab

N U N W N

Keterangan

= kurang
sedang
baik

sangat baik

1
2
3
4

2) Instrumen Penilaian Pengetahuan
1. Soal (Lampiran 13)

2. Pedoman Penskoran (Lampiran 14)

Guru Mata Pelajaran

(Kadek Heni Yuliani)

Mengetahui,

Kepala Sekolah

(Drs. Hj. Yeni Sufriyani, M.Pd.I)

Peneliti

(Intan)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : MTs N 2 Model Palembang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/1(satu)

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (pertemuan ke-2 (dua))

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alarm dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar
1.2. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.1.Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung
jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan

masalah.

2.2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika
serta memilki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang

terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.

3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk
menentukan keliling dan luas.

Indikator:
1. Mengetahui rumus keliling persegi.
2. Mengetahui rumus luas persegi.

4.8. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan
layang-layang.

Indikator :
1. Menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi.
2. Menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi.

C. Tujuan

1. Siswa dapat mengetahui rumus keliling persegi.

2. Siswa dapat mengetahui rumus luas persegi.

3. Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi.

4. Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi.

D. Materi Ajar

1. Keliling Persegi
Keliling suatu persegi sama dengan penjumlahan dari panjang semua sisi
persegi. Gambar 1 dibawah ini menunjukkan bangun persegi KLMN,

dengan panjang tiap sisi = 4 satuan panjang.
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M
N
K L
Gambar. 1
Keliling KLMN =KL+ LM + MN + NK

= (4 + 4 + 4 + 4) satuan panjang
= 16 satuan panjang.
Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi (s). Jadi, secara
umum keliling persegi dengan panjang sisi s adalah
K=s+s+s+s, dan dapat ditulis sebagai berikut
K=4xs
2. Luas Persegi
Luas persegi sama dengan perkalian antara dua sisi dari persegi tersebut
atau dapat juga sebagai kuadrat panjang sisinya.
Luas persegi KLMN pada Gambar.1= KL x LM
= (4 x 4) satuan luas
= 16 satuan luas
Atau dapat ditulis sebagai 4s satuan luas = 16 satuan luas. Jadi, secara
umum luas persegi dengan panjang sisi s adalah
L=sxs
= 32
E. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Strategi Pembelajaran : Think Talk Write
F. Media dan Sumber Pembelajaran

Media : Papan tulis, spidol, dll
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Sumber belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013
G. Langkah-Langkah Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN | WAKTU
SISWA
Pendahuluan 1. Guru  menyapa  siswa |1. Siswa menjawab salam | 10
dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan .
L , menit
dan dilanjutkan dengan do’a
do’a.
. Guru mengkondisikan siswa | 2. Siswa  mempersiapkan
siap untuk belajar. diri  untuk mengikuti
pelajaran
. Guru memberikan apersepsi |3. Siswa  memperhatikan
tentang himpunan dan mengingat kembali
segiempat dan persegi. tentang segiempat dan
persegi.
Inti . Guru mengarahkan siswa |1. Siswa membentuk 3-4 | 65
(mengamati, untuk  membentuk  3-4 kelompok. :
menit
menanya, kelompok yang berbeda
mengumpulkan dari pertemuan sebelumnya.
informasi,

mengasosiasi,dan
mengkomunikasi
kan)

Mengamati . Guru membagikan LKS |2. Siswa mengamati
kepada setiap kelompok, gambar tersebut, dan
dan meminta siswa untuk mengikuti langkah-
mengamati gambar dan langkah yang ada pada
menyelesaikannya dengan LKS.
mengikuti langkah-langkah
yang ada pada LKS.

Menanya . Guru menanyakan kepada |3. Siswa memikirkan
siswa tentang permasalahan permasalahan yang ada
yang ada pada LKS pada LKS dan

mendiskusikan  kepada
teman sekelompoknya,
hingga mereka
menemukan sendiri

rumus keliling dan luas
persegi (THINK)

Mengumpulkan
Informasi

4. Guru meminta siswa untuk

mengungkapkan hasil dari
yang murid fikirkan dan

4. Siswa mengungkapkan
hasil dari yang difikirkan
dan diskusikan,
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diskusikan dengan teman kemudian perwakilan
sekelompoknya, kemudian dari kelompok
guru meminta perwakilan mempresentasikan hasil
dari  kelompok  untuk dari diskusi ke depan
mempresentasikan hasil dari kelas (TALK).
diskusi ke depan kelas.

Mengasosiasi/me [5. Guru memberikan |5. Siswa  memperhatikan

nalar konfrimasi terhadap hasil guru dan mencatatnya
diskusi tiap kelompok. (WRITE).

Mengkomunikasi 6. Guru meminta  siswa |6. Siswa menuliskan
menuliskan keseluruhan keseluruhan hasil diskusi
hasil diskusi dan presentasi. dan presentasi (WRITE)

7. Guru meminta  siswa | 7. Siswa mengerjakan
mengerjakan latihan latihan.

8. Guru  mengajak  siswa |8. Siswa mengecek hasil
bersama-sama untuk dari yang sudah
mengecek hasil dari yang dikerjakan.
mereka kerjakan.

Penutup 1. Guru mengajak siswa |1. Siswa  menyimpulkan | 5 menit
bersama-sama untuk tentang luas dan keliling
menyimpulkan tentang luas persegi
dan keliling persegi.

2. Guru memberitahu materi .
selanjutnya. . Siswa mendengar dan

mencatat materi yang
akan dipelajari

3. Guru mengakhiri selanjutnya.

pembelajaran
mengucapkan salam

dengan

. Siswa menjawab salam.




H.

Penilaian

a. Jenis/teknik penilaian : Pengamatan dan latihan soal

b. Prosedur Penilaian

116

luas persegi.

Terampil dalam menggambar persegi dan

persegi panjang dan menuliskan keliling daan

c. Instrumen Penilaian
o Teknik o
No Aspek yang dinilai o Waktu Penilaian
Penilaian
1 Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
berlangsun
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran gsting
2. Mendengar dan menghargai pendapat
orang lain
3. Mengajukan pendapat dengan sopan
dan mengangkat tangan
2 Pengetahuan Pengamatan dan | Latihan dan contoh
. - . latihan
1. Mengetahui rumus keliling persegi
2. Mengetahui rumus luas persegi
3 Keterampilan Pengamatan Latihan dan contoh




1) Instrumen Penilaian Sikap
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No

Nama Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri

Rasa Ingin
tahu

Tanggung
jawab

N U N W N

Keterangan

= kurang
sedang
baik

sangat baik

1
2
3
4
2) Instrumen Penilaian Pengetahuan

1) Soal (Lampiran 13)
2) Pedoman Penskoran (Lampiran 14)

Guru Mata Pelajaran

(Kadek Heni Yuliani)

Mengetahui,
Kepala Sekolah

(Drs. Hj. Yeni Sufriyani, M.Pd.I)

Peneliti

(Intan)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : MTs N 2 Model Palembang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/1(satu)

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (pertemuan ke- 3(tiga))

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alarm dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar

1.3. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.1.Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung
jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan

masalah.

2.2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika
serta memilki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang

terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.

3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk
menentukan keliling dan luas.
Indikator :
3. Mengetahui rumus keliling persegi panjang.
4. Mengetahui rumus luas persegi panjang

4.7.Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan
layang-layang.
Indikator :
1. Menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi panjang.
2. Menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi panjang.

C. Tujuan

1. Siswa dapat mengetahui rumus keliling persegi panjang.

2. Siswa dapat mengetahui rumus luas persegi panjang

3. Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi
panjang.

4. Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi

panjang.
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D. Materi Ajar
1. Keliling Persegi Panjang
Keliling persegi panjang sama dengan jumlah seluruh panjang sisinya
KLMN pada gambar 2 dibawah ini, menunjukkan persegi panjang
dengan sisi-sisinya AB, BC, CD, dan DA.

A B

Tampak bahwa panjang AB = CD = 5 satuan panjang dan panjang AC =
BD = 3 satuan panjang.

Keliling ABCD =AB +BC + CD + DA
= (5 + 3 +5 + 3) satuan panjang
= 16 satuan panjang

Selanjutnya, garis AB dan garis CD disebut panjang (p), garis AD dan
garis BC disebut lebar (I). Secara umum dapat disimpulkan bahwa
keliling persegi panjang dengan panjang p dan lebar | adalah K =p + | +

p + |, dan dapat ditulis sebagai:
K=2p+2latauK=2(p +1)

2. Luas persegi panjang
Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan lebarnya. Luas
persegi panjang ABCD pada gambar 2 =AB x BC
= (5 x 3) satuan luas
= 15 satuan luas

L=pxl



E. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

Strategi Pembelajaran

: Saintifik
: Think Talk Write

F. Media dan Sumber Pembelajaran

Media

: Papan tulis, spidol, dll
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Sumber belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013
G. Langkah-Langkah Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN | WAKTU
SISWA
Pendahuluan . Guru menyapa siswa dengan |1. Siswa menjawab salam | 10
mengucapkan salam dan dan dilanjutkan dengan menit
dilanjutkan dengan do’a. do’a
. Guru mengkondisikan siswa
siap untuk belajar. 2. Siswa  mempersiapkan
diri  untuk  mengikuti
. Guru memberikan apersepsi pelajaran
tentang persegi. 3. Siswa  memperhatikan
dan mengingat kembali
tentang persegi.
Inti . Guru mengarahkan siswa |1. Siswa membentuk 3-4 | 65
(mengamati, untuk  membentuk  3-4 kelompok. :
. menit
menanya, kelompok yang berbeda dari
mengumpulkan pertemuan sebelumnya.
informasi,

mengasosiasi/men
alar,
mengkomunikasik
an

Mengamati . Guru  membagikan LKS |2. Siswa mengamati
kepada setiap kelompok, dan gambar tersebut, dan
meminta siswa untuk mengikuti langkah-
mengamati  gambar  dan langkah yang ada pada
menyelesaikannya  dengan LKS.
mengikuti  langkah-langkah
yang ada pada LKS.

Menanya . Guru menanyakan kepada |3. Siswa memikirkan
siswa tentang permasalahan permasalahan yang ada
yang ada pada LKS pada LKS dan

mendiskusikan  kepada
teman sekelompoknya,
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hingga mereka
menemukan sendiri
rumus keliling dan luas
persegi panjang
(THINK)

Mengumpulkan |4, Guru meminta siswa untuk |4. Siswa mengungkapkan

Informasi mengungkapkan hasil dari hasil dari yang difikirkan
yang murid fikirkan dan dan diskusikan,
diskusikan dengan teman kemudian perwakilan
sekelompoknya,  kemudian dari kelompok
guru meminta perwakilan mempresentasikan hasil
dari kelompok untuk dari diskusi ke depan
mempresentasikan hasil dari kelas (TALK).
diskusi ke depan kelas.

Mengasosiasi/ 5. Guru memberikan konfrimasi |5. Siswa  memperhatikan

menalar terhadap hasil diskusi tiap guru dan mencatatnya
kelompok. (WRITE).

Mengkomunikasi |6. Guru meminta siswa | 6. Siswa menuliskan
menuliskan keseluruhan hasil keseluruhan hasil diskusi
diskusi dan presentasi. dan presentasi (WRITE)

7. Guru meminta siswa | 7. Siswa mengerjakan
mengerjakan latihan latihan.

8. Guru mengajak siswa |8. Siswa mengecek hasil
bersama-sama untuk dari yang sudah
mengecek hasil dari yang dikerjakan.
mereka kerjakan.

Penutup 1. Guru mengajak siswa |1. Siswa  menyimpulkan | 5 menit
bersama-sama untuk tentang luas dan keliling
menyimpulkan tentang luas persegi panjang.
dan keliling persegi panjang.

2. Guru memberitahu materi i
selanjutnya. . Siswa mendeng_ar dan

mencatat materi yang
akan dipelajari

3. Guru mengakhiri se_lanjutnya_.

. . Siswa menjawab salam.
pembelajaran dengan

mengucapkan salam




H.

Penilaian

a. Jenis/teknik penilaian : Pengamatan dan latihan soal

b. Prosedur Penilaian

c. Instrumen Penilaian
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Terampil dalam menggambar persegi dan
persegi panjang dan menuliskan rumus

keliling dan luas persegi panjang.

o Teknik o
No Aspek yang dinilai o Waktu Penilaian
Penilaian
1 Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
. . . berlangsun
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran gsung
2. Mendengar dan menghargai pendapat
orang lain
3. Mengajukan pendapat dengan sopan
dan mengangkat tangan
2 Pengetahuan Pengamatan dan | Latihan dan contoh
) ) latihan
1. Mengetahui rumus luas persegi
2. Mengetahui rumus luas persegi panjang
3. Menyelesaikan soal permasalahan
nyata tentang persegi panjang.
3 Keterampilan Pengamatan Latihan dan contoh




1) Instrumen Penilaian Sikap
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No

Nama Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri

Rasa Ingin
tahu

Tanggung
jawab

N U N W N

Keterangan

= kurang
sedang
baik

sangat baik

1
2
3
4

2) Instrumen Penilaian Pengetahuan
1) Soal (Lampiran 13)
2) Pedoman Penskoran (Lampiran 14)

Guru Mata Pelajaran

(Kadek Heni Yuliani)
Mengetahui,
Kepala Sekolah

(Drs. Hj. Yeni Sufriyani, M.Pd.I)

Peneliti

(Intan)




Lampiran 12

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : MTs N 2 Model Palembang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/1(satu)

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (pertemuan ke-1 (satu))

I.  Kompetensi Inti

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alarm dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

7. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar

1.4. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.1.Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.
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2.2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika
serta memilki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang

terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.
3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk
menentukan keliling dan luas.
Indikator :
5. Mengetahui sifat-sifat dari persegi.
6. Mengetahui sifat-sifat dari persegi panjang.
. Tujuan
5. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi.
6. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi panjang.
. Materi Ajar
3. Sifat-sifat Persegi
5. Mempunyai empat sisi yang sama panjang.
6. Memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang.
7. Mempunyai empat buah sudut siku-siku.
8. Memiliki dua diagonal bidang yang sama panjang.
4. Sifat-sifat Persegi Panjang
4. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
5. Setiap sudutnya sama besar dan besar sudutnya 90%.
6. Memiliki dua buah diagonal bidang yang sama panjang.
. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Metode Pembelajaran . Ceramah, tanya-jawab, dan penugasan
. Media dan Sumber Pembelajaran
Media : Papan tulis, spidol, dll
Sumber belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013



O. Langkah-Langkah Pembelajaran
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN | WAKTU
SISWA
Pendahuluan 4. Guru  menyapa siswa |4. Siswa menjawab salam | 10
dengan mengucapkan dan dilanjutkan dengan .
e \ menit
salam dan dilanjutkan do’a
dengan do’a.
5. Guru mengkondisikan |5. Siswa mempersiapkan
siswa siap untuk belajar. diri untuk mengikuti
pelajaran
6. Guru memberikan |6. Siswa memperhatikan
apersepsi tentang persegi dan mengingat kembali
dan persegi panjang tentang persegi dan
persegi panjang
Inti
Mengamati 9. Guru memberikan gambar |9. Siswa mengamati | 65
persegi dan persegi gambar yang diberikan
panjang kepada siswa. guru.
Menanya 10. Guru  bertanya kepada | 10. Siswa memikirkan
siswa contoh benda-benda pertanyaan dari guru
yang bentuknya sama
dengan gambar persegi dan
persegi panjang tersebut.
Mengumpulkan [11. Guru mengarahkan siswa |11. Siswa mencari sifat-
| . untuk mencari sifat-sifat sifat persegi dan persegi
nformasi . . . 4
persegi dan persegi panjang sambil
panjang dengan melihat mengamati gambar
gambar tersebut. yang sudah diberikan
guru.
Mengasosiasi/Me [12. Guru memberikan contoh, |12. Siswa mengerjakan
dan meminta siswa yang contoh yang sudah
nalar X o
mengerjakannya. diberikan guru.
Mengkomunikasi |13. Guru mengajak siswa- |13. Siswa mengecek hasil
siswa yang lainnya untuk yang dikerjakan oleh
mengecek  hasil  yang temannya.
dikerjakan oleh temannya
Penutup 4. Guru mengajak siswa [4. Siswa menyimpulkan | 5 menit
bersama-sama untuk tentang sifat-sifat
menyimpulkan tentang persegi dan  persegi
sifat-sifat  persegi  dan panjang.
persegi panjang.
5. Guru memberitahu materi
selanjutnya. 5. Siswa mendengar dan
mencatat materi yang
akan dipelajari
6. Guru mengakhiri selanjutnya.
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Terampil dalam menggambar persegi dan
persegi panjang

pembelajaran dengan |6. Siswa menjawab
mengucapkan salam salam.
P. Penilaian
d. Jenis/teknik penilaian : Pengamatan dan latihan soal
Prosedur Penilaian
f. Instrumen Penilaian
o Teknik o
No Aspek yang dinilai o Waktu Penilaian
Penilaian
1 Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
4. Terlibat aktif dalam pembelajaran berlangsung
5. Mendengar dan menghargai pendapat
orang lain
6. Mengajukan pendapat dengan sopan
dan mengangkat tangan
2 Pengetahuan Pengamatan dan | Latihan dan contoh
5. Mengetahui sifat-sifat dari persegi. latihan
6. Mengetahui sifat-sifat dari persegi
panjang
7. Mengetahui contoh dan non contoh
bangun datar persegi pada kehidupan
sehari-hari.
8. Mengetahui contoh dan non contoh
bangun datar persegi panjang pada
kehidupan sehari-hari.
3 Keterampilan Pengamatan Latihan dan contoh




3) Instrumen Penilaian Sikap
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No

Nama

Ketelitian Jujur Disiplin

Mandiri

Rasa Ingin
tahu

Tanggung
jawab

N U N W N

Keterangan

kurang

o N oL
TR TR
o
]
=

sangat baik

4) Instrumen Penilaian Pengetahuan
1) Soal (Lampiran 13)

2) Pedoman penskoran (lampiran 14)

Guru Mata Pelajaran

(Kadek Heni Yuliani)

Mengetahui,

Kepala Sekolah

(Drs. Hj. Yeni Sufriyani, M.Pd.I)

Peneliti

(Intan)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : MTs N 2 Model Palembang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/1(satu)

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (pertemuan ke-2 (dua))

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alarm dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.



131

2.2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika

serta memilki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang

terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya

teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.

3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk

C. Tujuan

menentukan keliling dan luas.
Indikator :

1. Mengetahui rumus keliling persegi.
2. Mengetahui rumus luas persegi.

1. Siswa dapat mengetahui rumus keliling persegi.

2. Siswa dapat mengetahui rumus luas persegi.
D. Materi Ajar
1. Sifat-sifat Persegi

1.
2.
3.
4.

Mempunyai empat sisi yang sama panjang.
Memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang.
Mempunyai empat buah sudut siku-siku.

Memiliki dua diagonal bidang yang sama panjang.

2. Keliling Persegi

Keliling suatu persegi sama dengan penjumlahan dari panjang semua sisi

persegi. Gambar 1 dibawah ini menunjukkan bangun persegi KLMN,

dengan panjang tiap sisi = 4 satuan panjang.
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Gambar. 1
Keliling KLMN =KL+ LM + MN + NK
= (4 +4 + 4 + 4) satuan panjang
= 16 satuan panjang.
Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi (s). Jadi, secara
umum Keliling persegi dengan panjang sisi s adalah
K=s+s+s+s, dan dapat ditulis sebagai berikut
K=4xs
3. Luas Persegi
Luas persegi sama dengan perkalian antara dua sisi dari persegi tersebut
atau dapat juga sebagai kuadrat panjang sisinya.
Luas persegi KLMN pada Gambar.1= KL x LM
= (4 x 4) satuan luas
= 16 satuan luas
Atau dapat ditulis sebagai 4s satuan luas = 16 satua luas. Jadi, secara
umum luas persegi dengan panjang sisi s adalah
L=sxs
= 32
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik

Metode Pembelajaran . Ceramah, tanya-jawab, dan penugasan



. Media dan Sumber Pembelajaran

Media

: Papan tulis, spidol, dll
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Sumber belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013
. Langkah-Langkah Pembelajaran

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN | WAKTU
SISWA
Pendahuluan |1. Guru menyapa siswa dengan 1. Siswa menjawab salam | 10
mengucapkan salam  dan dan dilanjutkan dengan menit
dilanjutkan dengan do’a. do’a
2. Guru mengkondisikan siswa
siap untuk belajar. 2. Siswa  mempersiapkan
diri  untuk  mengikuti
3. Guru memberikan apersepsi pelajaran
tentang persegi. 3. Siswa  memperhatikan
dan mengingat kembali
tentang persegi.
Inti
Mengamati |1. Guru memberikan kembali |1. Siswa mengamati | 65
gambar persegi kepada siswa. gambar yang diberikan menit
guru
Menanya 2. Guru bertanya kepada siswa [2. Siswa memikirkan
“apa yang kalian pikirkan pertanyaan dari guru.
jika mendengar kata luas dan
keliling.
Mengumpulk 3. Guru mengarahkan siswa |3. Siswa membuat sebuah
an Informasi untuk membuat_sgbuah rumus rumus_luas dan keIiI_ing
luas dan keliling persegi persegi dengan melihat
dengan  melihat  gambar gambar persegi tersebut.
persegi tersebut.
Mengasosiasi [4. Guru memberikan contoh, |4. Siswa mengerjakan
dan meminta siswa yang contoh  yang  sudah
/Menalar . o
mengerjakannya. diberikan guru.
Mengkomuni |5. Guru mengajak siswa-siswa |5. Siswa mengecek hasil
Kasi yang Iainnyau_ntuk mengecek yang dikerjakan oleh
hasil yang dikerjakan oleh temannya.
temannya. 6. Siswa mengerjakan
6. Setelah guru memastikan latihan

bahwa siswa sudah mengerti
tentang luas dan keliling
persegi. Guru  mengajak
siswa menghitung sebuah
luas dan keliling perseqi.
Guru memberikan latihan
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H.

Penutup 1. Guru mengajak siswa |1. Siswa  menyimpulkan | 5 menit
bersama-sama untuk tentang rumus luas dan
menyimpulkan tentang rumus keliling persegi.
luas dan keliling persegi.

2. Guru memberitahu materi i
selanjutnya. 2. Siswa mendeng_ar dan
mencatat materi yang
akan dipelajari
3. Guru mengakhiri sglanjutnyq.
. 3. Siswa menjawab salam.
pembelajaran dengan
mengucapkan salam
Penilaian

d. Jenis/tekni

k penilaian : Pengamatan dan latihan soal

e. Prosedur Penilaian

luas persegi.

Terampil dalam menggambar persegi dan

persegi panjang dan menuliskan keliling daan

f. Instrumen Penilaian
o Teknik o
No Aspek yang dinilai o Waktu Penilaian
Penilaian
1 Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
berlangsun
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran geting
2. Mendengar dan menghargai pendapat
orang lain
3. Mengajukan pendapat dengan sopan
dan mengangkat tangan
2 Pengetahuan Pengamatan dan | Latihan dan contoh
. - . latihan
1. Mengetahui rumus keliling persegi
2. Mengetahui rumus luas persegi
3 Keterampilan Pengamatan Latihan dan contoh




1) Instrumen Penilaian Sikap
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No

Nama Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri

Rasa Ingin
tahu

Tanggung
jawab

N U N W N

Keterangan

= kurang
sedang
baik

sangat baik

1
2
3
4

2) Instrumen Penilaian Pengetahuan

1. Soal (Lampiran 13)
2. Pedoman Penskoran (Lampiran 14)

Guru Mata Pelajaran

(Kadek Heni Yuliani)
Mengetahui,
Kepala Sekolah

(Drs. Hj. Yeni Sufriyani, M.Pd.I)

Peneliti

(Intan)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Sekolah : MTs N 2 Model Palembang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/1(satu)

Materi Pokok : Segiempat

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (pertemuan ke-3 (tiga))

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alarm dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.6. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.
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2.2. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika
serta memilki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang

terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3. Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.
3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk
menentukan keliling dan luas.
Indikator :
1. Mengetahui rumus keliling persegi panjang.
2. Mengetahui rumus luas persegi panjang
C. Tujuan
1. Siswa dapat mengetahui rumus luas persegi.
2. Siswa dapat mengetahui rumus keliling persegi panjang.
D. Materi Ajar
1. Keliling Persegi Panjang
Keliling persegi panjang sama dengan jumlah seluruh panjang sisinya
KLMN pada gambar 2 dibawah ini, menunjukkan persegi panjang dengan
sisi-sisinya KL, LM, MN, dan KN.

Tampak bahwa panjang KL = NM = 5 satuan panjang dan panjang LM =
KN = 3 satuan panjang.

Keliling KLMN =KL+ LM + MN + NK
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= (5+ 3 + 5 + 3) satuan panjang

= 16 satuan panjang

Selanjutnya, garis KL dan garis MN disebut panjang (p), garis KN dan

garis LM disebut lebar (I). Secara umum dapat disimpulkan bahwa

keliling persegi panjang dengan panjang p dan lebar | adalah K=p + | +

p + |, dan dapat ditulis sebagai:

K=2p+2latau K=2(p + 1)

2. Luas persegi panjang

Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan lebarnya. Luas
=KL x LM

persegi panjang KLMN pada gambar 2

L=pxl

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

Metode Pembelajaran

: Saintifik

F. Media dan Sumber Pembelajaran

Media

: Papan tulis, spidol, dll

= (5 x 3) satuan luas

= 15 satuan luas

: Ceramah, tanya-jawab, dan penugasan

Sumber belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

dilanjutkan dengan do’a.

siap untuk belajar.

tentang persegi panjang

. Guru mengkondisikan siswa

. Guru memberikan apersepsi

3.

do’a

Siswa  mempersiapkan
diri  untuk  mengikuti
pelajaran

Siswa  memperhatikan
dan mengingat kembali
tentang persegi panjang.

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN | WAKTU
SISWA
Pendahuluan |1. Guru menyapa siswa dengan |1. Siswa menjawab salam | 10
mengucapkan salam dan dan dilanjutkan dengan menit
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Inti
Mengamati |1. Guru memberikan kembali |1. Siswa mengamati | 65
gambar  persegi  panjang gambar yang diberikan .
_ menit
kepada siswa. guru
Menanya 2. Guru bertanya kepada siswa |2. Siswa memikirkan
contoh benda-benda yang pertanyaan dari guru.
bentuknya sama  dengan
gambar persegi panjang.
Mengumpulk |3. Guru mengingatkan kembali |3. Siswa mengungkapkan
an Informasi pengertian keliling dan luas kembali pengertian
yang sudah dijelaskan pada keliling dan luas yang
pertemuan sebelumnya dan sudah dipelajari pada
mengarahkan siswa untuk pertemuan  sebelumnya
membuat  sebuah  rumus serta siswa membuat
keliling dan luas persegi sebuah rumus luas dan
panjang keliling persegi dengan
melihat gambar persegi
tersebut.
Mengasosiasi [4. Guru memberikan contoh, |4. Siswa mengerjakan
M dan meminta siswa yang contoh  yang  sudah
enalar : o
mengerjakannya. diberikan guru.
Mengkomuni |[5. Guru mengajak siswa-siswa |5. Siswa mengecek hasil
Kasi yang lainnya untuk mengecek yang dikerjakan oleh
hasil yang dikerjakan oleh temannya
temannya. 6. Siswa mengerjakan
6. Setelah guru memastikan latihan
bahwa siswa sudah mengerti
tentang luas dan Kkeliling
persegi panjang. Guru
mengajak siswa menghitung
sebuah luas dan keliling
persegi panjang.
7. Guru memberikan latihan
Penutup 1. Guru mengajak siswa | 1. Siswa menyimpulkan | 5 menit
bersama-sama untuk tentang rumus luas dan
menyimpulkan tentang rumus keliling persegi panjang.
luas dan keliling persegi
panjang.
2. Guru memberitahu materi
selanjutnya. 2. Siswa mendengar dan
mencatat materi yang
akan dipelajari
3. Guru mengakhiri selanjutnya.
pembelajaran dengan |3, Siswa menjawab salam.

mengucapkan salam




H. Penilaian
a. Jenis/teknik penilaian : Pengamatan dan latihan soal

b. Prosedur Penilaian
c. Instrumen Penilaian
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Terampil dalam menggambar persegi dan
persegi panjang dan menuliskan rumus

keliling dan luas persegi panjang.

o Teknik o
No Aspek yang dinilai o Waktu Penilaian
Penilaian
1 Sikap Pengamatan Selama pembelajaran
berlangsun
1. Terlibat aktif dalam pembelajaran gsting
2. Mendengar dan menghargai pendapat
orang lain
3. Mengajukan pendapat dengan sopan
dan mengangkat tangan
2 Pengetahuan Pengamatan dan | Latihan dan contoh
) ) latihan
1. Mengetahui rumus luas persegi
2. Mengetahui rumus luas persegi panjang
3. Menyelesaikan soal permasalahan
nyata tentang persegi panjang.
3 Keterampilan Pengamatan Latihan dan contoh




1) Instrumen Penilaian Sikap
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No

Nama Ketelitian Jujur Disiplin Mandiri

Rasa Ingin
tahu

Tanggung
jawab

N U N W N

Keterangan

= kurang
sedang
baik

sangat baik

1
2
3
4

2) Instrumen Penilaian Pengetahuan

1. Soal (Lampiran 13)
2. Pedoma Penskoran (Lmapiran 14)

Guru Mata Pelajaran

(Kadek Heni Yuliani)

Mengetahui,
Kepala Sekolah

(Drs. Hj. Yeni Sufriyani, M.Pd.I)

Peneliti

(Intan)
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Lampiran 13

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1) Pertemuan Ke-1
1. Disebuah toko memiliki 2 pegawai. Suatu hari, pemilik toko memberi
tugas kepada masing-masing pegawainya. Pegawai 1 mendapat tugas
untuk mendata barang-barang yang sudah terjual, sedangkan pegawai 2
mendapat tugas untuk mendata barang-barang yang belum terjual.

Berikut ini tabel dari barang yang sudah di data

Tabel A
No. | Barang yang sudah terjual
1.
bingkai
2.
meja
3.
Buku tulis
4.
Map kertas




5.
Jam dinding
Tabel B
No. | Barang yang belum terjual
1.
)
¥v¥ Layang-layang
2. o
i * kaca
3. .
\\_‘ piring
\ ¥
4.
keramik
5.
4 dompet
6.

Sapu tangan
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a. Sebutkan nama barang yang berbentuk persegi panjang pada tabel A.

b. Sebutkan nama barang yang berbentuk persegi pada tabel B
c. Tuliskan pendataan barang dengan tabel berikut ini.

Data A

Nama Barang

Jumlah barang

Barang yang sudah terjual berbentuk

persegi panjang

Barang yang sudah terjual bukan

berbentuk persegi panjang

Total keseluruhan barang

Data B

Nama Barang

Jumlah barang

Barang yang belum terjual berbentuk

persegi

Barang yang belum terjual bukan
berbentuk persegi

Total keseluruhan barang
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2) Pertemuan Ke-2
1. Sebuah persegi ABCD mempunyai panjang sisi adalah (X+20) mm dan
kelilingnya adalah 120 mm. Tentukan:

a. Gambarlah bangun datar tersebut.
b. Nilai x
c. Luas persegi ABCD

3) Pertemuan Ke-3
1. Keliling suatu persegi panjang adalah 72 cm dan lebarnya adalah 14 cm.
a. Hitunglah panjangnya, dan gambarlah persegi panjang tersebut.

b. Hitunglah luas persegi panjang tersebut.



Lampiran 14

PEDOMAN PENSKORAN
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1) Pertemuan Ke-1

Total Skor

No. Kunci Jawaban indikator pemahaman skor
konsep
1. Diketahui : Menyajikan ulang sebuah 2
-Pegawai 1 mendata barang-barang konsep
yang sudah dijual, yaitu bingkai, meja,
buku tulis, map dan jam dinding.
-Pegawai 2 mendata barang-barang
yang belum terjual, yaitu layang-
layang, kaca, piring, keramhik,
dompet dan saputangan.
Ditanya :
a. Barang yang sudah terjual yang
merupakan bangun datar persegi
panjang
b. Barang yang belum terjual yang
merupakan bangun datar persegi.
Dijawab : Menggunakan, 2
a. Barang yang merupakan bangun memanfaatkan, dan memilih
datar persegi panjang adalah prosedur/operasi tertentu
bingkai, meja, buku tulis,dan map
Mengaplikasikan 2
konsep/algoritma
pemecahan masalah
b. Barang yang merupakan bangun Menggunakan, 2
datar persegi adalah kaca, keramik, | memanfaatkan, dan memilih
dan sapu tangan prosedur/operasi tertentu
Karena benda-benda tersebut Mengaplikasikan 2
memiliki 4 sisi yang sam panjang, | konsep/algoritma
memiliki dua pasang sisi sejajar pemecahan masalah
dan sama panjang, memiliki 4 buah
sudut siku-siku, dan memiliki dua
diagonal yang sama panjang
C. Menyajikan dalam berbagai | 4
bentuk representasi
matematis
14




2) Pertemuan Ke-2
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Total skor

No. Kunci Jawaban indikator pemahaman skor
konsep
1. Diketahui: Menyajikan ulang sebuah | 2
Kell_llng persegi ABCD =120 mm konsep
Panjang sisi = X + 20
Ditanya:
a. Gambarlah bangun datar tersebut.
b. Nilai x
c. Luas persegi ABCD
Dijawab : Menyajikan dalam 2
d D C berbagai bentuk
representasi matematis
X+20
X+20 B
e. K =4xS Menggunakan, 2
120 = 4 x (X+20)
120 = 4X + 80 memanfaatkan, dan
memilih prosedur/operasi
4X =120-80
tertentu
4X =40
X =40/4
X =10
Jadi, nilai X adalah 10
f. S=X+20 Menggunakan, 2
S=10+20
S = 30 memialr-lfaatkan, dan |
Jadi, panjang sisi adalah 30 mm memilih prosedur/operasi
tertentu
Maka, Mengaplikasikan 2
L=sXxs konsep/algoritma
L =30 mm x 30 mm
L =900 mm? pemecahan masalah
Jadi, luas persegi ABCD adalah
900 mm®
10




3) Pertemuan Ke-3
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Total Skor

No. Kunci Jawaban indikator pemahaman skor
konsep
1. Diketahui: Menyajikan ulang sebuah 2
Keliling persegi panjang = 72 cm konsep
Lebar persegi panjang 14 cm
Ditanya:
a. Panjang persegi panjang dan
gambarnya.
b. Luas persegi panjang
Dijawab : Menggunakan, 2
a. K =2(ptl) memanfaatkan, dan memilih
72cm=2 (p + (14)) .
72 cm= 2p + 28 prosedur/operasi tertentu
72-28=2p
44=2p
P=44/2
P=22 cm
5 c Menyajikan dalam berbagai | 2
bentuk representasi
14cm | matematis
A B
22 cm
Jadi, panjang persegi panjang | Mengaplikasikan 2
adalah 22 cm konsep/algoritma
pemecahan masalah
b. L=pxl Mengaplikasikan 2
= 22cmx 14 cm konsep/algoritma
= 308 cm? heg
pemecahan masalah
10
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Lampiran 15

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 01)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian:

3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk

menentukan keliling dan luas.
Indikator :
7. Mengetahui sifat-sifat dari persegi.

8. Mengetahui sifat-sifat dari persegi panjang.

4.7.Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat

persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan
layang-layang.

Indikator :

3. Menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi.

4. Menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi panjang

B. Tujuan

7. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi.

8. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi panjang.

9. Siswa dapat menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi.

10. Siswa dapat menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi

panjang

ﬁcLompoh : \

\_

Nama Angoota
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C. Tugas-tugas

Perhatikan Gambar-gambar berikut ini.

K L
M N
Gambar 1
D C

Nmbar 2

a. Amatilah perbedaan antara gambar 1 dan gambar 2. Tuliskan

perbedaannyal
Gambar 1 Gambar 2
1. 1.

2. 2.
3. 3.
4 4
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b. Tuliskan nama bangun datar dari gambar 1 dan gambar 2.

c. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatan tentang perbedaan antara gambar 1 dan
gambar 2.
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LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 02)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian :

3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk

menentukan keliling dan luas.
Indikator:

3. Mengetahui rumus keliling persegi.
4. Mengetahui rumus luas persegi.

4.7.Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat

persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan
layang-layang.

Indikator :

3. Menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi.

4. Menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi.

B. Tujuan

S.
6.
7.

Siswa dapat mengetahui rumus keliling persegi.

Siswa dapat mengetahui rumus luas persegi.

Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling
persegi.

Siswa dapat Menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi.

ﬁéeLompoh : \

\_

Nama Angoota 1.
2.
3.

4
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C. Tugas-tugas
A. Pak Toni memiliki sebuah taman bunga dibelakang rumahnya. Agar

Pak Toni dapat duduk bersantai dan menikmati keindahan taman,
maka pak Toni ingin menutupi sisa tanah yang belum ditanami dengan

beberapa keramik. Tanah tersebut berukuran 3m x 3m.

3 meter

3 meter

1. Apakah jumlah keramik yang menutupi tanah merupakan luas dari
TANANT ...

Berapa jumlah keseluruhan keramik ?
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<—
> BARIS

2. Berapa jumlah kolom dari keramik-keramik tersebut ?
Berapa jumlah  baris dari  keramik-keramik  tersebut?

3. Apabila jumlah kolom dan baris dari keramik dioperasikan dengan
perkalian. Apakah hasilnya sama dengan jumlah keseluruhan
KEIaMIK? ..o

Jelaskan.
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B. Anak pak Toni sering bermain dengan mengelilingi area (keramik) itu
mulai dari sudut A, ke sudut B, lanjut ke sudut C, kemudian ke sudut

D, dan kembali lagi ke sudut A.

3 meter

3 meter

1. Berapa keliling area tersebut? (gunakan langkah yang dilakukan

oleh anaknya pak Toni ketika bermain mengelilingi area)

2. Jika, a

d
Jadi, rumus kelilingnya adalah ...,
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LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 03)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian :

3.6. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk
menentukan keliling dan luas.

Indikator :
9. Mengetahui rumus keliling persegi panjang.
10. Mengetahui rumus luas persegi panjang
4.7.Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan
layang-layang.
Indikator :
3. Menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi panjang.
4. Menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi panjang.
B. Tujuan
5. Siswa dapat mengetahui rumus keliling persegi panjang.
6. Siswa dapat mengetahui rumus luas persegi panjang
7. Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi
panjang.
8. Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi
panjang.

ﬂcLompoh : \

Nama Angoota

> Wp R
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A. Sebelum bermain sepak bola Feru diminta oleh pak Nazirin melakukan
pemanasan dengan berlari mengelilingi lapangan sepak bola
disekolahnya,

100 meter

64 meter

Ketika mulai berlari Feru berada pada posisi 1 kemudian terus berlari
melintasi tepi lapangan sepak bola, hingga dalam beberapa menit
kemudian Feru sampai pada keposisi kedua terlihat tanda merah pada
posisi kedua, kemudian Feru terus berlari sampai pada posisi ketiga
dan melanjutkannya keposisi keempat, kemudian Feru masih terus
berlari hingga pada akhirnya kembali lagi keposisi kesatu.

1. Apakah feru sudah menjalankan tugasnya untuk mengelilingi
lapangan sepak bola?..........ccoeiiiiiiii s

2. Jika Feru berlari sampai posisi kedua atau berlari hanya sampai
pada posisi ketiga, apakah Feru juga disebut mengelilingi sepak
DOIAY. ...
AlBSANNYA?......eceiiiieeiee et

4. Panjang dan lebar lapangan sepak bola adalah 100 m x 64 m,
berapa kelilingnya? (gunakan pengertian keliling yang sudah
kalian ketahui)
jika, a
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B. Sebuah lantai berbentuk persegi panjang dengan ukuran 3 m x 2m.
Lantai tersebut dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 50 cm x 50
cm. tetapi, 3 m x 1 m dari lantai tersebut memiliki ubin yang rusak,

ubin tersebut harus diganti dengan ubin yang baru.
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1. Ada berapa jumlah keseluruhan ubin yang rusak (kotak yang tidak
ItULUPT UDIN) 2.

2. Berapa jumlah kolom dari ubin yang rusak?...........c.cccccocnnnnnns

4. Apabila jumlah kolom dan jumlah baris dari ubin yang rusak
dioperasikan dengan perkalian. Apakah hasilnya perkalian tersebut
sama dengan jumlah keseluruhan ubin yang
FUSBK?. ..ottt ettt et se e s e e st e benbesneeneaneas
Jelaskan. ... ..o
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LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 01)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian:

fat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk

3.6.Mengidentifikasi
menentukan keliling dan luas.

Indikator :
1. Mengetahui sifat-sifat dari persegi.
2. Mengetahui sifat-sifat dari persegi panjang.
4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-c.fat

jar genjang, belah ketupat, dan

persegi panjang, persegi, trapesium,

layang-layang.

Indikator :

1. Menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi.

2. Menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi panjang
B. Tujuan

1. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi.

&)

Siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari persegi panjang.
3. Siswa dapat menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi.
4. Siswa dapat menyelesaikan permalahan tentang sifat-sifat persegi

panjang

Kelompok

Nama Anggota

C. Tugas-tugas

Perhatikan Gambar-gambar berikut ini

i — O
K | | I
[
|
M ‘ N
P Gambar 1 g
e |
D G
|
|
e |
f
[ |
; r
| a B |
[ | i
3 s I S
Amatilah perbedaan antara gambar 1 dan gambar 2. Tuliskan

perbedaannya!
Gambar 2

Gambar 1

1. Bangun

o
4. Viagonalnege,

tega ke larug
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b. Tuliskan nama bangun datar dari gambar | dan gambar 2

Gambar 1, Rﬂ% KA U“W’t KliaM

- 2 'ﬁ%}ﬁaﬂ/‘ng AecD

c. Buatiah kesimpulan dari hasil pengamatan tentang perbedaan antara gambar 1 dan
gambar 2.
Lar 1 Tiap (isinya frdin dovi 4 sl mq
o Qmﬁ sinya ﬁlsm panjarg  don NﬂLAﬁALA
% Dl@oMlLrga Sa,[mj \wrpofwaan ‘f‘t:gad. (urus
by M SW&\ hklkk 0 waaﬁ@
lgre Sana fard

bﬂM‘oar T 'L.Pnsm:g oy dard 3[@,,,:9 C’-)
e déR’/ CP}

s M
A Mo Sm 9 L;UMAPM

. DI%OM('SG Ezh‘bufo%wnxz‘:{d\ [\,7
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LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 02)

K i Dasar dan Indi P p

3.6.Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk
menentukan keliling dan luas.

Indikator:
1. Mengetahui rumus keliling persegi.
2. Mengetahui rumus luas persegi.
4.7.Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi. trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan
layang-layang.
Indikator :
1. Menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi.
2. Menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi.

B. Tujuan

. Siswa dapat mengetahui rumus Keliling persegi.

%)

. Siswa dapat mengetahui rumus luas persegi.

lahan tentang keliling

soal

. Siswa dapat

persegi. Xg
4. Siswa dapat Menyelesaikan soal permasalahan tentang luas perstgi.

Kelompok MIARCE)
Nama Anggota 2.¥adya aungl wasanan
2Todya Aqila .
2 Aundiay e Ragika orkaciong
4%onis odata Syorapiog
[~
|
C. Tugas-tugas :
A. Pak Toni memiliki sebuah taman bunga dibelakang rumahnya. Agar
Pak Toni dapat duduk bersantai dan menikmati keindahan taman, maka
pak Toni ingin menutupi sisa tanah yang belum ditanami dengan
beberapa | ik. Tanah but berukuran 3m x 3m.
3 meter
3 meter

1. Apakah jumlah k ik yang pi tanah merupakan luas dari
tanah?. %
Berapa jumlah keseluruhan keramik ?
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G i b
P

wrE amE

ERmNNN

VA

KoLom

2. Bergpa jumlah kolom dari keramik-keramik tersebut ?

Berapa, jumiah  baris dari  keramik-keramik  tersebut?

#o

Apabila jumlah kolom dan baris dari keramik dioperasikan dengan

perkalian. Apakah hasilnya sama dengan jumlah keseluruhan

keramik?
Jelaskan.

3 meter

3 meter




Berapa keliling area tersebut? (gunakan langkah yang dilakukan

1.
oleh anaknya pak Toni ketika bermain mengelilingi area)
2. Jika, a
al }a
e
Jadi, rumus kelilingnya adalah
20+ o+ O
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LEMBAR KERJA SISWA
(LKS 03)

A. K i Dasar dan Indi P pai;

3.6. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar dan menggunkannya untuk
menentukan keliling dan luas.

Indikator :
1. Mengetahui rumus keliling persegi panjang.
2. Mengetahui rumus luas persegi panjang
4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajar geniang, belah ketupat, dan
layang-layang.
Indikator :
1. Menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi panjang.

2. Menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi panjang.

Tujuan
. Siswa dapat mengetahui rumus keliling persegi panjang.

N

. Siswa dapat mengetahui rumus luas persegi panjang

3. Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang keliling persegi
panjang.

4. Siswa dapat menyelesaikan soal permasalahan tentang luas persegi

panjang.

Kelompok S
Nawa Anggota 1. heymo Avando
2 'éog\nb\n wudo abboe sitedo
2 Mowod danil ubarok
# Muronwad pbts anggero

A. Tugas-tugas
A. Sebelum bermain sepak bola Feru diminta oleh pak Nazirin
melakukan pemanasan dengan berlari mengelilingi lapangan sepak
bola disekolahnya,

100 meter

64 meter

Ketika mulai berlari Feru berada pada pusisi 1 kemudian terus
berlari melintasi tepi lapangan sepak bola, hingga dalam beberapa
menit kemudian Feru sampai pada keposisi kedua terlihat tanda
merah pada posisi kedua, kemudian Feru terus berlari sampai pada
posisi ketiga dan melanjutkannya keposisi keempat, kemudian Feru
masih terus berlari hingga pada akhirmya kembali lagi keposisi
kesatu.

1. Apakah feru sudah menjalankan tugasnya untuk mengelilingi
1 sepak bola?.

N

. Jika Feru berlari sampai posisi kedua atau berlari hanya sampai
pada posisi ketiga. apakah Feru juga disebut mengelilingi sepak
bola?.... Tidat.

Al ya?... kot o, fdek . kenboli ke Dosisi agnulp

w

. Jadi, keliling adalah ... M35 Sualy foupat  clan leawbels.
Lekempok. . conulo. i
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4. Panjang dan lebar lapangan sepak bola adalah 100 m x 64 m,
berapa kelilingnya? (gunakan pengertian keliling yang sudah
kalian ketahui)
jika o

]
b ‘b
Jois |
a
X.atntstb s ;
100 + U oot b 228
Jadi. rumus kelilingnya adalah.

atotath
atou

la ¥ 2b
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Sebuah lantai berbentuk persegi panjang dengan ukuran 3 m x 2m

=

Lantai tersebut dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 50 cm x
50 cm. tetapi. 3 m x | m dari lantai tersebut memiliki ubin yang
rusak, ubin tersebut harus diganti dengan ubin yang baru.

. 2

I. Ada berapa jumlah keseluruhan ubin yang rusak (kotak yang
tidak ditutupi ubin)?.... Ad®....\Z... MO0 yong, xucek

2. Berapa jumlah kolom dari ubin yang
rusak?.. Ada @ leiaa kologa

3. Berapa Jjumlah baris dari ubin yang
rusak?... MR 2. ol

4. Apabila jumlah kolom dan jumlah baris dari ubin yang rusak
dioperasikan dengan perkalian. Apakah hasilnya perkalian
tersebut sama dengan jumlah keseluruhan ubin yang
rusak?...10:

%

Jelaskan

itk

5. Jadi, rumus luasnya adalah ....................oooenne
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Lampiran 16

HASIL PERHITUNGAN LEMBAR OBSERVASI

PERTEMUAN KE-1

presentasi tiap

siswa

57

74
57

71

51

57

69
54
57

49

66
69
63
57

51

43

74
57

49

74
60
54
57

60
63
74
51

57

total

20
26
20
25
18
20
24
19
20
17
23
24
22
20
18
15
26
20
17
26
21

19
20
21

22
26
18
20
587

78
56

90
64

Tahap
I

81

58

86
61

83
59

83
59

86
61

Nama

ADM

MF

MPA
MM
BG

MA
SAP

RA
AS

AIR

AF

MAN
TA
AP

SPN

MN

RH
PM
SRC
AH

AFA

RA
MRA
NG

RF

AZ

NN
SA
jumlah
presentasi per
indikator
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HASIL PERHITUNGAN LEMBAR OBSERVASI

PERTEMUAN KE-2

presentasi tiap
siswa

74
69
66
77
66
60
66
83
71

66
66
77
74
60
60

60
74

71

60
74
69
74
60
66
63
86
57

69

total

26
24
23
27
23
21

23
29
25
23
23
27
26
21

21

21

26
25

21

26

24
26
21

23
22
30

20
24
671

96
69

98
70

97
69

Tahap

97
69

98
70

92
66

93
66

Nama

ADM

MF

MPA
MM
BG
MA
SAP

RA
AS

AIR

AF
MAN

TA
AP

SPN

MN

RH
PM
SRC
AH

AFA
RA
MRA

NG
RF

AZ

NN
SA
jumlah
presentasi

per indikator
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HASIL PERHITUNGAN LEMBAR OBSERVASI

PERTEMUAN KE-3

presentasi tiap

siswa

80
77
74
89
66
63
74
83
66
77
80
83
77
60
63
74
77
80
60
77
74
83
63
66
83
89
74
77

total

28
27

26
31

23
22
26
29
23
27
28
29
27
21

22
26
27
28
21

27
26
29
22
23
29
31

26
27

731

77

79

Tahap
I

72

84

106 | 117 | 101 | 111 | 108

76

94
67

94
67

Nama

ADM

MF

MPA
MM
BG

MA
SAP

RA
AS

AIR

AF
MAN

TA
AP

SPN

MN

RH
PM
SRC
AH

AFA

RA
MRA

NG

RF

AZ

NN
SA
jumlah
presentasi per
indikator




Lampiran 17

KISI-KISI SOAL POSTTEST

173

No. Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Bentuk
soal Soal
1. |4.7. Menggunakan 1.Menyelesaikan Sifat-sifat persegi | essay
permasalahan yang permasalahan dan persegi
terkait penerapan sifat- tentang sifat-sifat | panjang
sifat persegi panjang, persegi
persegi, trapesium, jajar .
genjang, belah ketupat, 2.Menyelesaikan
dan layang-layang permasalfahan .
tentang sifat-sifat
persegi panjang
2. | 4.7.Menggunakan Menyelesaikan luas persegi essay
permasalahan yang permasalahan tentang | panjang
terkait penerapan sifat- | luas persegi panjang
sifat persegi panjang,
persegi, trapesium, jajar
genjang, belah ketupat,
dan layang-layang
3. | 4.7.Menggunakan Menyelesaikan Keliling persegi essay
permasalahan yang permasalahan tentang | panjang
terkait penerapan sifat- | keliling persegi
sifat persegi panjang, panjang
persegi, trapesium, jajar
genjang, belah ketupat,
dan layang-layang
4. | 4.7.Menggunakan Menyelesaikan Keliling persegi essay
permasalahan yang permasalahan tentang
terkait penerapan sifat- keliling persegi
sifat persegi panjang,
persegi, trapesium, jajar
genjang, belah ketupat,
dan layang-layang
5. | 4.7.Menggunakan Menyelesaikan Luas Persegi essay
permasalahan yang permasalahan tentang
terkait penerapan sifat- luas persegi
sifat persegi panjang,
persegi, trapesium, jajar
genjang, belah ketupat,
dan layang-layang
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Lampiran 18

Nama
Kelas
Alokasi Waktu  : 35 Menit

SOAL POSTTES

. Gambarlah persegi dan persegi panjang, lalu tentukan sendiri panjang sisinya.

Kemudian, cari kelilingnya masing-masing.

"fjjffffff’r
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2. Seorang petani mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang yang
luasnya 432 m?. Jika tanah tersebut berukuran panjang 24 m. Tentukan lebar

tanah tersebut.
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3. Panjang suatu persegi panjang 6 cm dan luasnya 48 cm?. Tentukan keliling

persegi panjang tersebut.

CLLLd
T L2,
|7 2
'
)
\
\
N
\
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7
v
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Z
-
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4. Sebuah kolam ikan berbentuk persegi memiliki panjang sisi 4 dam, hitunglah

keliling kolam ikan tersebut dengan satuan m.

N——
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5. Jefri ingin menjual sebidang tanah berbentuk persegi dengan panjang sisinya
23 m. Jika harga tanah per 1 m? adalah Rp.250.000. Berapakah uang yang

akan didapat oleh Jefri?

WI IIELELLZe
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Lampiran 19

PEDOMAN PENSKORAN SOAL POSTTEST

179

No. Kunci Jawaban indikator skor
pemahaman
konsep
1. Jawaban disesuaikan dengan peserta Menyajikan ulang sebuah | 2
didik. konsep
Contoh jawaban: —~
J Menyajikan dalam 2
. berbagai bentuk
representasi matematis
5
Sisi=5cm
Keliling =4 x s Menggunakan, 2
—4x5 memanfaatkan, dan
memilih prosedur/operasi
=20cm tertentu
Mengaplikasikan 2
konsep/algoritma
pemecahan masalah
Menyajikan ulang sebuah | 2
konsep
Menyajikan dalam 2
berbagai bentuk
4 representasi matematis
Panjang =4 cm
Lebar=2cm
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Keliling = 2 (p+l) Menggunakan, 2
=2 (4+2) memgpfaatkan, dan _
memilih prosedur/operasi
=2(8) tertentu
=16cm Mengaplikasikan 2
konsep/algoritma
pemecahan masalah
Total skor 16
Diketahui: Menyajikan ulang sebuah | 2
Luas tanah = 432 m? konsep
Panjang tanah =24 m
Ditanya:
Lebar tanah
Jawab: Menyajikan dalam 2
L=pxl berbagai bentuk
representasi matematis
432 =24 x| Menggunakan, 2
_ 432 memanfaatkan, dan
24 memilih prosedur/operasi
o =18m tertentu
Jadi, lebar tanah adalah 18 m
Mengaplikasikan 2
konsep/algoritma
pemecahan masalah
Total skor 8
Diketahui: Menyajikan ulang sebuah | 2
Panjang persegi panjang = 6 cm konsep
Luas persegi panjang = 48 cm?
Ditanya:
Keliling persegi panjang
Jawab: Menyajikan dalam 2
L =pxl berbagai bentuk
representasi matematis
48 =6 x| Menggunakan, 2
| =28 memanfaatkan, dan
6 or- -
| =8cm memilih prosedur/operasi
tertentu
K=2({p+]I) Mengaplikasikan 2
=2(6+8) konsep/algoritma
=2 (14)
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=28cm pemecahan masalah
Jadi, keliling persegi panjang adalah
28 cm
Total skor 8
Diketahui: Menyajikan ulang sebuah | 2
Sisi kolam persegi = 4 dam konsep
Ditanya :
Keliling pesegi
Jawab: Menyajikan dalam 2
K=sxs berbagai bentuk
representasi matematis
=4x4 Menggunakan, 2
=16 dam memanfaatkan, dan
Jadi, keliling persegi adalah 16 dam. memilih prosedur/operasi
Untuk mengubah dam ke meter tertentu
16 dam x 10 = 160 meter. Mengaplikasikan >
konsep/algoritma
pemecahan masalah
Total skor 8
Diketahui: Menyajikan ulang sebuah | 2
Sisi tanah =23 m konsep
Harga tanah per 1m? = Rp.100.000
Ditanya:
Uang yang didapat oleh jefri
Jawab: Menyajikan dalam 2
L=sxs berbagai bentuk
representasi matematis
=23x23 Menggunakan, 2
=529 m? memanfaatkan, dan
memilih prosedur/operasi
tertentu
Uang yang didapat jefri = Mengaplikasikan 2
529 m? x Rp.100.000 = konsep/algoritma
Rp.52.900.000 pemecahan masalah
Jadi, uang yang didapat jefri sebesar
Rp. 52.900.000
Total skor 8




skor yang diperole h siswa
- 207 Y9 7P x 100%

total siswa

~\ L %
Nama :Rl [2)) Far 2an
Kelas VL1
Alokasi Waktu 35 Menit

SOAL POSTTES

sisinya. Kemudian, cari kelilingnya masing-masing.

Drkuvf Rier
en  Dilaya = lll - 7

Jewab Kl 4 x P
Coi4xn

’i&,c»«
< Diler 2 Ps |5 «
12 e~ L2 e~
O.«»gy-rk:?

; ke u(pks)
~ K :2x(542)
K:2x727

K

$ 'S4 cm
> =
- A4

(

1. Gambarlah persegi dan persegi panjang, lalu tentukan sendiri panjang
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yang luasnya 432 m®. Jika tanah tersebut berukuran panjang 24 m.
Tentukan lebar tanah tersebut.

¥ FTPT T 7L P

[T
..,_3"},“? B | N

D: ke l:Luas +432en
Remp e € |

Sowab: L:pxf

2:24x R

A :43zq/

A 18, e
—

3. Panjang suatu persegi panjang 6 cm dan luasnya 48 em’. Tentukan
keliling persegi panjang tersebut.
: 7T 7

: T
e
Yo

Duket:Pibcn
7T
O\a.:‘].xku ) J
Sowad | - Pyg
}{Q-éxl

48

g

Kl =2 x (e32)
2x(C¢8)
22X o L

28 em

—
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4. Sebuah kolam ikan berbentuk persegi memiliki panjang sisi 4 dam,

hitunglah keliling kolam ikan tersebut dengan satuan meter .
H«r,r 772277

Dikcet: sisis g i
s D:o:.j;-uu |

%

\)”""“L"»kllzqys L |
kl/:l(xq A !
kll :1g p,

\
4 N
.
—A— >
O e -~
>
®
5. Jefri ingin menjual sebidang tanah berbentuk persegi dengan panjang
sisinya 23 m. Jika harga tanah per 1 m’ adalah Rp.250.000. Berapakah
uang yang akan didapat oleh Jefri?

Diket - 8is 23 ~
LRy boak - in" 225 @000 |

ik Umg yong okdepat qetnf

ba-

Dawal, L =PSxs
C:2axan )
L:S29m™ C

+529 X280.000
:Rp132.950.000 )
e

—




Nama
Kelas
Alokasi Waktu

Gambarlah persegi dan persegi panjang, lalu tentukan sendiri panjang

1.
sisinya. Kemudian, cari kelilingnya masing-masing.

M Rsle TMutatei (un xhe
Yu *

35 Menit

SOAL POSTTES

185

Seorang petani mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang
Jika tanah tersebut berukuran panjang 24 m.

(, yang luasnya 432 m
Tentukan lebar tanah tersebut.
gr——
/

A A Y m 8
' ]
D ARcp 2 um
Loss - 4321 :
O*z\t)w =2 -

dub-U3z7 30y v

5




Panjang suatu persegi panjang 6 cm dan luasnya 48 cm’. Tentukan

keliling persegi panjang tersebut.

,,,,,, =~
|
w2064 @)
(xe)+ (2% 8)
Tl 41 20
S 2Q om
|
>
é

4. Secbuah kolam ikan berbentuk persegi memiliki panjang sisi 4 dam,
hitunglah keliling kolam ikan terscbut dengan satuan meter
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5. Jefri ingin menjual sebidang tanah berbentuk persegi dengan panjang

sisinya 23 m. Jika harga tanah per 1 m’ adalah Rp.250.000. Berapakah

uang yang akan didapat oleh Jefri?

|
3m ‘7
ok SRg e
- 23X23
252 —

(ova -
2-529x250,00p - n2250.000 5




Lampiran 20

REKAPITULASI BUTIR SOAL HASIL POSTTEST SISWA KELAS KONTROL

=z
o

Nomor Data Aspek Penilaian

Nama

MFH

CSA

APN

MRE

ABM

MRA

MAK

SH

O |0 |INOO(L | W|N |-

ADA

[EY
o

ES

[EEN
[EEN

DBP

[
N

MSR

[EY
w

HF

[
>

KPS

[EY
(6]

WD

[
[e)]

D

[EY
~N

LAA

[EE
(o]

NFA

[
X}

DN

JUMLAH | NILAI
2 4
20 41
21 43
22 45
25 52
26 54
27 56
27 56
28 58
28 58
30 62
32 66
34 71
34 71
35 73
36 75
37 77
37 77
38 79




20 | RDN

189

21 | SAH

22 | SSZ

23 | NP

24 | MRF

25 | MAN

26 | MRG

27 | SA

28 | KJ

29 | HA

RATA-RATA

SKOR IDEAL

PERSENTASE

39 81
39 81
40 83
40 83
41 85
42 87
43 89
44 92
44 92
44 92
32.9 68.5
48 100

69%
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ANALISIS SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP PADA POSTTEST KELAS KONTROL

Indikator Pemahaman Konsep X1 NG NOXS; al X4 X5 Total Ideal Persentase
Menyajikan ulang sebuah konsep (1) 3.1 08 | 0.9 0.7 0.6 6.1 12 51
Menyajikan dalam bentuk representasi matematis (2) 3.1 14 | 14 1.2 1.4 8.5 12 71
Mengg_unakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur/ 31 19 | 17 19 17 103 12 86
operasi tertentu(3)

Mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan masalah (4) 3 1.8 | 1.6 0.8 1.4 8.6 12 72
Jumlah 123 | 59 | 5.6 4.6 51 335 48 70

Ideal 16 8 8 8 8 48

Persentase 77 74 70 58 64 70

Rata-rata




Lampiran 21

TABEL PERHITUNGAN NORMALITAS POSTTEST KELAS KONTROL

No. | Nama Siswa Xi (X-r:w(ean) Xz Zi Ztabel | F(Zi) fk S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 MFH 4 -64.38 414470 | -3.26 | 0.4994 | 0.0006 1 0.0345 0.0339
2 CSA 41 -27.38 749.63 -1.39 | 0.4162 | 0.0838 2 0.0690 0.0148
3 APN 43 -25.38 644.11 -1.28 | 0.3997 | 0.1003 3 0.1034 0.0031
4 MRE 45 -23.38 546.59 -1.18 0.381 | 0.1190 | 4 0.1379 0.0189
5 ABM 52 -16.38 268.28 -0.83 | 0.2967 | 0.2033 5 0.1724 0.0309
6 MRA 54 -14.38 206.76 -0.73 | 0.2673 | 0.2327 6 0.2069 0.0258
7 MAK 56 -12.38 153.25 -0.63 | 0.2324 | 0.2676 8 0.2759 0.0083
8 SH 56 -12.38 153.25 -0.63 | 0.2324 | 0.2676 8 0.2759 0.0083
9 ADA 58 -10.38 107.73 -0.53 | 0.1985 | 0.3015 | 10 | 0.3448 0.0433

10 ES 58 -10.38 107.73 -0.53 | 0.1985 | 0.3015 | 10 | 0.3448 0.0433
11 DBP 62 -6.38 40.70 -0.32 | 0.1255 | 0.3745 | 11 | 0.3793 0.0048
12 MSR 66 -2.38 5.66 -0.12 | 0.0478 | 0.4522 | 12 | 0.4138 0.0384
13 HF 71 2.62 6.87 0.13 | 0.0319 | 0.5319 | 13 | 0.4483 0.0836
14 KPS 71 2.62 6.87 0.13 | 0.0517 | 0.5517 | 14 | 0.4828 0.0689
15 WD 73 4.62 21.35 0.23 | 0.0948 | 0.5948 | 15 | 0.5172 0.0776
16 D 75 6.62 43.83 0.33 | 0.1331 | 0.6331 | 16 | 0.5517 0.0814
17 LAA 77 8.62 74.32 0.44 | 0.1700 | 0.6700 | 18 | 0.6207 0.0493
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18 NFA 77 8.62 74.32 0.44 | 0.1700 | 0.6700 | 18 | 0.6207 0.0493
19 DN 79 10.62 112.80 0.54 | 0.2054 | 0.7054 | 19 | 0.6552 0.0502
20 RDN 81 12.62 159.28 0.64 | 0.2389 | 0.7389 | 21 | 0.7241 0.0148
21 SAH 81 12.62 159.28 0.64 | 0.2389 | 0.7389 | 21 | 0.7241 0.0148
22 SSz 83 14.62 213.76 0.74 | 0.2704 | 0.7704 | 23 | 0.7931 0.0227
23 NP 83 14.62 213.76 0.74 | 0.2704 | 0.7704 | 23 | 0.7931 0.0227
24 MRF 85 16.62 276.25 0.84 | 0.2995 | 0.7995 | 24 | 0.8276 0.0281
25 MAN 87 18.62 346.73 094 | 0.3264 | 0.8264 | 25 | 0.8621 0.0357
26 MRG 89 20.62 425.21 1.04 | 0.3531 | 0.8531 | 26 | 0.8966 0.0435
27 SA 92 23.62 557.94 1.20 | 0.3849 | 0.8849 | 29 1 0.1151
28 K 92 23.62 557.94 1.20 | 0.3849 | 0.8849 | 29 1 0.1151
29 HA 92 23.62 557.94 1.20 | 0.3849 | 0.8849 | 29 1 0.1151
> 1983 10936.83 Nilai Maksimum (Lhiwng) 0.1151

Mean 68.38

Varians 377.13

Simpangan Baku 19.76

(SD)
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Langkah perhitungan uji normalitas lilefors posttest kelas kontrol

Ho = Populasi berdistribusi nirmal

H; = Populasi berdistribusi tidak normal

Kriteria Hipotesis : Tolak Hy jika Lo>L:, Terima Ho jika Lo<L;

1. Kolom Xi

Data diurutka dari yang terkecil sampai yang terbesar

Contoh : Xi=4
2. Kolom Zi
. i—X 4—68.38
Zl — Xl —
S 19.76
Zi=—-3.26

3. Kolom Ztabel

Nilai Zi dikonsultaskan pada Ftab, misalnya Zi = —3.26 diperoleh Zt = 0.4994
4. Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0.5 - Zt

Jika Zi postif, maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Karena nilai Zi = —3.26 maka F(Zi) = 0.5 — 0.4994 = 0.0006

5. Kolom S(Zi)

Nomor Responden (fk 1
ponden (1) - L _ 9.0345
Jumla h Responden (n) 29

S(Zi) =

6. Kolom | F(Zi) - S(Zi) |
Merupakan selisih harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)

| F(Zi) - S(Zi) | = | 0.0006 — 0.0345 | = 0.0339
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7. Menentukan harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut untuk
mendapatkan Ly
Dari tabel diatas diperoleh Lo = 0.1151. Kemudian bandingkan Lo
dengan L; yang diambil dari tabel harga kritis liliefors. Dari tabel harga L
untuk n = 29 pada taraf signifikan a = 0.05 dicari dengan rumus interpolasi
linier sebagai berikut:

N;_
I :I—min _( Lmin_Lmax)NIA

maz — Nyin

Keterangan:

I : nilai interpolar yang dicari

N, : banyak sampel (n) dari |

Nmin : banyak sampel minimal (dibawah N;)

N max : banyak sampel maksimal (diatas N,)
Lmin > nilai L dari Npin

L max : nilai L dari Nmax

Diketahui :

N, =29 Lmin =0.173
Nmin =25 Lmax = 0.161
Nmax =30

29-25

120173 (0.173- 0.161) -—=

=0.173 - (0.012)%

= 0.173 - (0.012)(0.8)
=0.173 - 0.0096

=0.1634
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Maka didapatkan Lpe adalah 0.1634. Dengan demikian Hy diterima karena
Lo kurang dari L; (0.1151< 0.1634). Hal ini berarti data nilai posttest kelas

control berasal dari populasi berdistribusi normal.
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REKAPITULASI BUTIR SOAL HASIL POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN

NILAI

19
43

66
71

71

75
75
75
77
79
79
79
79
79
83

83

87

JUMLAH

21

32
34
34
36
36
36
37
38
38
38
38
38
40

40

42

Nomor Data Aspek Penilaian

X5

X4

X3

X2

X1

Nama Siswa

MF

MM
BG
MA

RA
AS

No.

1| ADM

3 | MPA

7 | SAP

10 | AIR
11 | AF
12 | MAu
13 | TA
14 | AP
15 | SPN
16 | MN
17 | RH




N NN Nolo|lo|lo|lo|lwv|o
ool d|dg|S
ol —| | |~
0 |
M
<t | S| F| Ol 0| ||| N| 0| oo
SIS ST T 6|
mn| < o™
< | <

RATA-RATA

SKOR IDEAL
PERSENTASE

18 | PM
19 | SRC
20 | AH
21 | AFA
22 | RA
23 | MRA
24 | NG
25 | RF
26 | AZ
27 | NN
28 | SA




ANALISIS SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP PADA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

Indikator pemahaman konsep X1 X2 N())(;oal X4 NG Total Ideal | Persentase
Menyajikan ulang sebuah konsep (1) 3.7 1.4 1.4 1.1 1.3 8.9 12 74
Menyajikan dalam bentuk representasi matematis (2) 3.9 1.5 1.4 1.4 1.3 9.5 12 79
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur/

Operggi ertentu(3) P 36 |19 | 18 | 2 | 18 | 111 | 12 03
Mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan masalah (4) | 3.8 1.7 1.4 0.8 1.6 9.3 12 78
Jumlah 15 6.5 6 5.3 6 38.8 48 81

Ideal 16 8 8 8 8 48

Persentase 94 81 75 66 75 79

Rata-rata
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TABEL PERHITUNGAN NORMALITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

X

No. | Nama Siswa Xi (X-mean) X? Zi Ztabel | F(zZi) fk S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 ADM 19 -61.61 | 3795.44 | -3.59 | 0.4998 | 0.0002 1 0.0357 0.0355
2 MF 43 -37.61 | 141430 | -2.19 | 0.4857 | 0.0143 2 0.0714 0.0571
3 MPA 66 -14.61 213.37 | -0.85 | 0.3023 | 0.1977 3 0.1071 0.0906
4 MM 71 -9.61 92.30 -0.56 | 0.2123 | 0.2877 5 0.1786 0.1091
5 BG 71 -9.61 92.30 -0.56 | 0.2123 | 0.2877 5 0.1786 0.1091
6 MA 75 -5.61 31.44 -0.33 | 0.1255 | 0.3745 8 0.2857 0.0888
7 SAP 75 -5.61 31.44 -0.33 | 0.1255 | 0.3745 8 0.2857 0.0888
8 RA 75 -5.61 31.44 -0.33 | 0.1255 | 0.3745 8 0.2857 0.0888
9 AS 77 -3.61 13.01 -0.21 | 0.0832 | 0.4168 9 0.3214 0.0954

10 AIR 79 -1.61 2.58 -0.09 | 0.0359 | 0.4641 14 0.5 0.0359
11 AF 79 -1.61 2.58 -0.09 | 0.0359 | 0.4641 14 0.5 0.0359
12 MAu 79 -1.61 2.58 -0.09 | 0.0359 | 0.4641 14 0.5 0.0359
13 TA 79 -1.61 2.58 -0.09 | 0.0359 | 0.4641 14 0.5 0.0359
14 AP 79 -1.61 2.58 -0.09 | 0.0359 | 0.4641 14 0.5 0.0359
15 SPN 83 2.39 5.73 0.14 | 0.0557 | 0.5557 16 0.5714 0.0157
16 MN 83 2.39 5.73 0.14 | 0.0557 | 0.5557 16 0.5714 0.0157
17 RH 87 6.39 40.87 0.37 | 0.1443 | 0.6443 17 0.6071 0.0372
18 PM 89 8.39 70.44 0.49 | 0.1879 | 0.6879 18 0.6429 0.0450
19 SRC 92 11.39 129.80 0.66 | 0.2291 | 0.7291 24 0.8571 0.1280
20 AH 92 11.39 129.80 0.66 | 0.2486 | 0.7486 24 0.8571 0.1085




21 AFA 92 11.39 129.80 0.66 | 0.2486 | 0.7486 24 0.8571 0.1085
22 RA 92 11.39 129.80 0.66 | 0.2486 | 0.7486 24 0.8571 0.1085
23 MRA 92 11.39 129.80 0.66 | 0.2486 | 0.7486 24 0.8571 0.1085
24 NG 96 15.39 236.94 0.90 | 0.3159 | 0.8159 26 0.9286 0.1127
25 RF 96 15.39 236.94 0.90 | 0.3159 | 0.8159 26 0.9286 0.1127
26 AZ 96 15.39 236.94 0.90 | 0.3159 | 0.8159 26 0.9286 0.1127
27 NN 100 19.39 376.08 1.13 | 0.3708 | 0.8708 28 1 0.1292
28 SA 100 19.39 376.08 1.13 | 0.3708 | 0.8708 28 1 0.1292
> 2257 7962.68 Nilai Maksimum (Lunitung) 0.1292

Mean 80.61

Varians 284.38

Simpangan Baku 1717

(SD)




Langkah perhitungan uji normalitas lilefors posttest kelas eksperimen

Ho = Populasi berdistribusi nirmal

H; = Populasi berdistribusi tidak normal

Kriteria Hipotesis : Tolak Hy jika Lo>L:, Terima Ho jika Lo<L;

10.

11.

12.

13.

Kolom Xi

Data diurutka dari yang terkecil sampai yang terbesar

Contoh : Xi =19

Kolom Zi

Zi = xi—X - 19—80.61
S 17.17

Zi=-3.59

Kolom Ztabel

Nilai Zi dikonsultaskan pada Ftab, misalnya Zi = —3.59 diperoleh Zt = 0.4998
Kolom F(Zi)

Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0.5 - Zt

Jika Zi postif, maka F(Zi) = 0.5 + Zt

Karena nilai Zi = —3.59 maka F(Zi) = 0.5 — 0.4998 = 0.0002

Kolom S(Zi)

Nomor Responden k 1
P Ul = L - 00357
Jumla h Responden (n) 28

S(Zi) =

Kolom | F(Zi) - S(Zi) |
Merupakan selisih harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)

| F(zi) - S(zi) | = | 0.0002 - 0.0357 | = 0.0355



14. Menentukan harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut untuk
mendapatkan Ly
Dari tabel diatas diperoleh Lo = 0.1292. Kemudian bandingkan Lo
dengan L; yang diambil dari tabel harga kritis liliefors. Dari tabel harga L
untuk n = 28 pada taraf signifikan a = 0.05 dicari dengan rumus interpolasi
linier sebagai berikut:

Ni_n_.
I :I—min _( Lmin_Lmax)NIA

maz — Nyin

Keterangan:

I : nilai interpolar yang dicari

N, : banyak sampel (n) dari |

Nmin : banyak sampel minimal (dibawah N;)

N max : banyak sampel maksimal (diatas N,)
Lmin > nilai L dari Npin

L max : nilai L dari Nmax

Diketahui :

N, =28 Lmin =0.173
Nmin =25 Lmax = 0.161
Nmax =30

28-25

120173~ (0.173-0.161) 5 —=

3
=0.173 - (0.012)

= 0.173 - (0.012)(0.6)
=0.173 - 0.0072

=0.1658



Maka didapatkan Lpe adalah 0.1658. Dengan demikian Hy diterima karena
Lo kurang dari L; (0.1292< 0.1658). Hal ini berarti data nilai posttest kelas

eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas Posttest

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F (Fisher), dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Menetapkan hipotesis
Ho = varians populasi kedua variable yang homogen
H; = varians populasi kedua variable yang tidak homogeny
2. Bagi data menjadi dua kelompok
3. Cari masing-masing nilai simpangan baku untuk kedua kelompok

4. Tentukan Fpiwng dengan rumus:

_ Varians terbesar

" Varians terkecil
5. Tentukan criteria pengujiannya:
a. Jika Fniwng < Frael maka Ho diterima, yang berarti varians populasi kedua
variable homogen.
b. Jika Friung > Franer maka Ho ditolak, yang berarti varians populasi kedua

variable tidak homogen.

Dari langkah-langkah diatas diperoleh:

1. Mencari derajat kebebasan/dk pembilang (varians terbesar) dan dk
penyebut (varians terkecil) diperoleh:
Dk 1 (pembilang) =n—-1=29-1=28

Dk 2 (penyebut) =n—-1 =28-1 =27



2. Menentukan nilai Fpiyng
Varians terbesar adalah varians dari kelompok kontrol yaitu 377.13 dan

varians terkecil adalah varians dari kelompok eksperimen yaitu 284.38.

377.13

= =1.3292
284.38

F

3. Menentukan Fiape
Dengan menggunakan tabel distribusi F dengan signifikan 5%, Dk 1
(pembilang) = 28 dan Dk 2 (penyebut) = 27 nilai Fype dicari dengan

rumus interpolasi linier sebagai berikut:

dki— gk

| =Fnin—( PP o2

Keterangan:

I : nilai interpolar yang dicari

dk, : derajat kebebasan dari |

dKmin : derajat kebebasan minimal (dibawah N))
dKmax : derajak kebebasan maksimal (diatas N,)
Frmin > nilai F dari dKmin

Frax : nilai F dari dkmay

Diketahui :

dk, =28 Frmin = 1.93

dKkmin =24 Fmax = 1.88

dKkmax =30



28—-24
30-24

I =1.93-(1.93—1.88)

4
= 1.93 - (0.05)-

= 1.93 — (0.05)(0.667)
=1.93-0.03335
=1.897
Maka didapatkan Fhe adalah 1.897. Dengan demikian Ho diterima karena Fhiwng

kurang dari Fpe (1.3292 < 1.897). Hal ini berarti data homogen.
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UJI HIPOTESIS T-test
Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians
dalam populasi bersifat homogen, maka Uji t dilakukan dengan rumus:

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji t sebagai berikut:

Dengan s adalah varians gabungan,

S b= \/(nl _1)812 + (n2 _1)822
ga

n +n,—-2
Keriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah terima Ho jika
thitung< t1-« dengan taraf signifikan 5% dengan twne didapat dari daftar distribusi
student dengan peluang (1 — a) dan dk =n; + n,— 2.
Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:
n, =28 % =80.61 S;°=284.38

n, =29 %, =68.38  S,°=377,13

(n, -1)S,? +(n, -1)S,°

n+n,-2

(28—1)284.38+(29—-1)377.13
28+29-2

(27)284. 38+(28)377 13

7678.26+10559.64

{
-



_ [18237.9
- 55
=+/331.598

=18.209

— X1 — X2
thitung— 11
Sgab H+E
80.61—-68.38
/1 1
18.209 E"'E

12.23
18.209+v0.0701

1223
18.209(0,264)

1223
T 4.8071

=2.544

Dari uji t, diperoleh thiung = 2.544 dengan dk = 55 dengan taraf signitifikan
5 %, maka tipe adalah 1,6735 (menggunakan perhitungan interpolasi) . Sehingga
didapat thitung > tiaber maka Ha diterima. Berdasarkan keriteria pengujian uji-t dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh startegi Think Talk Write (TTW) terhadap
kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran matematika di MTs N 2

Model Palembang.



